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ABSTRAKSI 

Yogyakarta sebagai salah satu kola tujuan wisata yang memiliki 
kebudayaan dan adat istiadat yang adi lU~l1mg, yang hingga sast ini terns 
dipertahankan sebagai daya tarik utama wisata kebudayaan yang berpusat di Kraton. 

Tamansari merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Kraton, karena 
duhulunya Tamansari merupakan tempat rekreasi bagi keluarga Kraton. Tamansari sam 
ini mern-pakan obyek wisata yang dipreservasikan oleh Pemerintah Daerah 
Yogyakarta 

Di dalam komplek Tanlansari terdapat pasar Ngasem yang lebih dikenal 
dengan sebutan pasar bunmg Ngasem walupun didalam komplek pasar tersebut juga 
terdapat pasar umum. Bila pengunjung usai mengunjungi Kraton, akan menuju 
Tamansari pasti akan melewati dan kemudian mengunjungi pasar burung Ngasem yang 
memiliki ke-khas-an perdagangan tersendiri. 

, Fimgsi pasar yang dahulunya hanya sebagai tempat tukar menukar barang dan 
Jual beli kebutuhan pokok saja, saat ini keberadaannya sudah bergeser hingga(" mampu mewadahi aktifitas yang bersifat rela"easi. 

Pasar burung Ngasem yang menjual burung dan bewan hias lailUlya dengan 
cara penyaj ian yang digantung di muka kios dan di atas lantai selasar dengan maksud 
agar materi dagangannya mudah dilihat dan diamati oleh pengunjung pasar. Hanya 
saja cara penyajian ini justru menimbulkan masalah dengan kelancaran arus 
sirkulasi pengunjung. Karena sebagai jalur sirkulasi yang sempit dan kurang cahaya 
matahari hingga pengunjung sulit untuk menikmati materi dagangan yang disajikan. 
Pola sirkulasi yang tidak dapat membimbing pengunjung keseluruh materi dagangan 
mengurangi pengalaman visual pengtm-jung dan memgikan sebagian pedagang 
karena kiosnyajarang dilalui oleh pengunjung. 

, Dari pennasalahan-pennasaJahan diatas perlu diupa-yakan penatmm pasar -v/ 

khusus Ngasem agar keberadaan pasar khusus Ngasem dapat menjadi obyek wisata 
perdagangan dengan membenahi mang dagang berdasarkan pola dan 
karakteristiknya, kemudahan pengamatan dan pola sirkula-si yang dapat membimbing 
pengunjung ke seluruh materi dagangan. /' 

Hingga pada akhimya pasar khusus Ngasem dapat menjadi aset wisata ,_ 
perdagangan dan meningkatkan apre-siasi masyarakat terhadap burung dan hewM hias/ 
lainnya. 

--~-------_.- -----­
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Yogyakarta sebagai salah satu kota tujuan wisata di Indonesia yang 

memiliki kebudayaan dan adat istiadat yang adi luhtmg, yang hingga saal ini terns 

dipertahan-kan sebagai daya farik utarna wisata kebudayaan yang berpusat di 

Kraton. Di samping kraton, terdapat obyek wisata budaya lainnya yaitu Taman 

Sari. Taman Sari dahulunya adalah tempat rekreasi. bertapa dan tempat 

persembunyian bagi keluarga kraton. Jwnlah pengunjWlg obyek wisata kraton 

dan taman sari dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1. 1. Jumlah wisata Kraton dan Taman Sari 
No Obytk 1994 1995 

Wlnta WI5DIID WlSnu Jumlah Wisman WISIlU Jumbh 
1 Ktaton 432.437 S81.5j6 1.013.993 211.590 'Ml.922 559.512 
2 TimID Sari 58.100 64.185 122.285 60200 125.700 Ig5.900 

Sumber : BPS Yogyakarta 

Dan Tabel diatas dapat dilihat, jumlah pengunjuog kraton semakin 

menurun tiap tahwmya, sementara jmnlah pengunjung taman sari semakin meningkat 

tiap tahunnya. 

1.1.1. PASAR NGASEM 

Pasar Ngasem adalah pasar yang terletak di dalam lingkungan Kraton, 

dekat Taman Sari. Pasar Ngasem ini adalah pindahan dari pasar Bringhardj0 

yang telah penuh. Pada awalnya pasar Ngasem dipenmtukkan sebagai tempat 

jual-beli bunmg perkutut Karena para bangsawan Kraton senang memelihara 

burung perkutut yang diyakini dapat membawa rejeki. Hingga pada 

perkembangannya pasar Ngasem tidak hanya sebagai pasar burung perkutut 

tetapi juga menjual berbagai jenis burung peliharaan dan sejenis unggas 

BAD I Pendahuluan 
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serta binatang peliharaan lainnyaDisamping pasar burung, di Pasar Ngasem 

juga ber-kembang pasar Umwn yang melayani keperluan sehari-sehari 

masyarakat sekitamya 

1.1.2.	 POTENSI PASAR NGASEM 

Pasar Ngasem yang berada di tengah jalur wisataKraton-Taman Sari 

tidak luput dari perhatian wisatawan domestik mauptm mancanegara. Karena 

pasar Ngasem mempunyai daya tarik tersendiri yaitu tempat jual beli bunmg 

peliharaan. Walauptm pada perkembangaannya saat ini tidak hanya bunmg 

yang diperdagangkan melainkan hewan-hewan peliharaan lainny seperti.b~ing, 

mannut, kelinci dan lain-lain 

Pada hari minggu pada hari Iibur lainnya, jwnlah pengunjung dan 

pedagang pasar Ngasem semakin meningkat. PengunjWlg dat3AA Wltuk 

menilanati suasana pasar yang riub oleh suara kicau bWlJIlg dan keindahan 

wama bulu burung. Sementara pedagang musiman datang untuk menawar-kan 

blU1JIlg-burung dagangan. Kebanyakan pedagang musiman ini datang dari luar 

Yogya. Disini terlihat pasar burung Ngasem tidak hanya sebagai tempat 

trnnsaksi jual beli bW1Jllg, tetapi juga sebagai tempat rekroasi pada hari-had 

libur. 

Gambar 1.1. 

Suasana pasar Ngasem pada 
hari libur 

BAD I Pendahuluan 



Penataan Puar Khums Ngasem 3 

Dalam buku REPELITA VI, BAB 32 disebutkan bahwa ''upaya-upaya 

pelestarian dan pengembangan budaya daerah, kiranya dapat dipahami bahwa 

kekayaan budaya daerah ~ebagai aset wilayah, yang merupakan pendukung . 
penting dalam pembangunan ekonomi khususnya bidang kepariwisa· 

taan"(Haris Wibowo, 1995 ). 

Didalam usaha pelestarian budaya terdapat 3 kampo-nen pelestarian, 

diantar anya komponen pelestarian kema-syarakatan (manusia dengan latar 

belakang sasial budaya ekonomi dan kegiatan)(Laretna T. Adishakti, 1992). 

Hingga wajar bila pasar Ngasem yang memiliki kekhasan kegiatan 

perdagangan tersendiri wajib dilestarikan hingga pada akhimya menjadi salah 

satu obyek wisata perdagangan di Yogyakarta Apalagi bila dilihat perkem· 

bangan keberadaan pasar Umum yang ada dipasar Ngasem tidal< mengalami 

laju perk:embangan yang baik. Dan diseki-tar daerah tersebut banyak terdapat 

pasar ummn lainnya yang dapat melayani kebutuhan penduduk sekitar pasar 

Ngasem (RDTRK Kodya Yogyakarta, 1991) 

Sehingga pada lokasi tersebut sangat patensial dikembangkan sebagai pusat pasar 

burung Ngasem atau pasar hew8l1 peliharaan 

1.1.3.	 KENDALA PASAR NGASEM 

DidaJam pasar Ngasem selain pasar b1D1.log juga terdapat pasar 

mnmn yang melayani kebutuhan sehari·hari masyarakat. Jumlah pedagang pasar 

Ngasem terus meninggat terbukti dari tabel berikut ini : 

BAD I Pendahuluan 



Penataan Pasar Khusus Ngasem 4 

Tabel 1.2. Jumlah Pedagang Pasar Ngasem 

Pedagang 1986 1995 1997 

Umum Khusus Umum Khusus Umum IOwsus 

Kios 24 '. 24 - 24 -
Los 122 64 144 89 144 89 

LuasLos 79 21 53 19 72 35 

LuarPasar 20 4 21 45 80 55 

Sumber : Pengelola pasar Ngasem 

Dan tabel diatas jumlah pedagang bunmg di lokasi .luar pasar 

mengalami peningkatan yang cukup menyolok yaitu dari 4 pedagang menjadi 

45 pedagang. Selain itu pertambahan jumlah pedagang burung, pedagang 

juga men-galami pertambahan. 

Pada hari-hari libur, pedagang musiman yang tidal<: mempunyai tempat 

sendiri di dalam lokasi pasar Ngasem menggelar dagangannya di Trot~r 

jalan se.kitar pasar Ngasem. Hal ini mengakibatkanjalur sirkulasi pengunjung 

menjadi semakin terbatas dan terganggu. 

Gambar 1.2 
Pedagang musiman yang 
menggelar dEl~annya 
ditrotoar 
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Bila ditinjan dan luas areal pasar Ngasem (6.348,72 m2), 

sehingga wajar saja suasana pasar Ngasem terlibat padat sekali. Sehingga 

kondisi dan suasan pasar Ngasem sebagai fasilitas pelayanan umum sudah 

tidak lagi mendukung k~atan berbeJanja. 

Dalam IUIDP-Yogyakarta disebutkan, ''WalaupWl telah dilakukan 

pengkaplingan, tetapi pedagang melakukan diversiftkasi dagangan dan 

memperluas kapling ke depan sehingga mempersempit selasar".(Haris 

Wibowo, 1995) 

Jika dibandingkan antara pasar burung dan pasar mmun yang berada 

pada satu lokasi, kondisi pasar burung masih lebih baik dari pada pasar v 
mnwn Kondisi pasar lUDmn yang semrawut memberikan dampak visual 

yang sarna pada pasar burung. Sehingga secara keseluruhan citra pasar 

menjadi mengganggu visual lingklmgan sekitamya. 

Kepadatan pada pasar Ngasem tidak saja mengganggu kenyaman
--_.._----- ..- _._--------_.....,-­

berbelanja tetapi juga berpengaruh pada arus sirkulasi kendaraan di 

pertigaan JI. Ngasem dan JI. Polowijan Lebar jalan yang sempit ditambah 

harus menam-PUllS area parkir di satu sisi jalan. Hal ini muncul karena 

pembagian space parkir yang belum terorganisir dengan baik. 

Gambar 1.3. 
Parkir yang menggunakan 
badan j alan 
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Rangkuman: 

Ditinjau dari segi pariwisata, pasar Ngasem memiliki potensi sebagai 

obyek wisata yang meny;yikan atraksi perdagangan burung dan dapat 

menarik wisatawan yang berkunjung ke kraton dan taman sari. Sehingga. 

pasar Ngasem turut menunjang program pariwisata di Yogyarta dan 
$ 

keberadaannya harns dipertahankan. 

1.1. PERMASALAHAN 

Dari uraian diatas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa penataan pasar 

Ngasem perlu dilakukan untuk men-ingkatkan pelayanan perdagangan dan 

menekan dainpak negatifbagi lingkungan Kraton dan Taman Sari. 

AdaplDl pennasalahan yang timbul adaIah : 

• Penataan pasar Khusus Ngasem sebagai antisipasi perkembangan pasar dalam 

kaitannya dengan keterbatasan laban. 

• Penataan	 mang dagang bertolak dari pola perdagangan dan karakteristik cara 

dagang bunmg, dalam kaitannya dengan kenyamanan dalam pengamatan. 

@enataan pola sirkulasi dalam kaitannya dengan upaya pengli~aan pengamatan 

seluruh materi dagangan. 

1.3. TUJUAN DAN SASARAN 

1.3.1. TUJUAN 
TujuaIl penulisan ini adaIsh IDltuk menyustm sebuah konsep perencanaan 

dan perancangan pasar Ngasem seba-gai dasar IDltuk : 
Ie.,... (, .' .-'. ( '-, A" ''-1 • 

/.J ~~. ~ -',._ \' ,( c' :.l'/Jl . '. '/, .' .	 ..­
•	 Penataan pasar burung Ngasem sebagai obyek wisata perdagangan. .,/ 

•	 Penataan mang pasar untuk mengantisipasi overflow pedagang pada 

hari libur. 

BAD I Pendahuluan 
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•	 Penataan ruang dagang berdasarkan karakteristik cara menjuaJ hewan 

dagangan. 

1.3.2.	 SASARAN 

•	 Mengidentifikasi fasilitas perdagangan yang dibutuhkan. 

•	 Mengidentifikasi polaruang dalam upaya optima~lisasi laban. 

• .Mengidentifikasi fasilitas umwn sebagai pemm-jang obyek wisata 

1.4.	 LJNGKUP PEMBAHASAN 

Lingkup pembahasan lebih diarahkan pOOa : 

•	 Pembahasan pada faktor-faktor yang dapat mempemgaruhi penataan pssar 

Ngasem 

•	 Pembahssan pada kualitas ruang agar dapat memberikan kualitas visual 

yang baik dalarn kaitannya dengan posisi pasar yang terletak 

dilinglcungan Taman Sari. 

•	 Pembahssan tentang pengaruh karakteristik perlakuan terhadap hewan 

dagangan terhOOap pola dan bentuk ruang dagang. 

1.5. METODE PEMBAHASAN 

Secara keseluruhan merupakan cara memperoleh data WItuk mendulamg 

pembahasan dan metode yang digunakan dalam menganalisa dan membahas 

pennasalahan WIttik menda-patkan pemecahannya. 

Cara memperoleh data: 

1.	 Pengamatan/observasi terhadap obyek Pasar Ngasem secara langSWlg dan 

melakukan Wawancara dengan pihak-pihak yang terkait sebagai data Primer. 

2. Studi literatur yaitu mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan kegiatanjual­

beli (perpasaran), peraturan daerah linglo.mgan lindung (pelestarian). penataan 

BAD I PendahuIuan 
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ruang pasar dan karakteristik cara dagang (dalam hal ini bunmg dan hewan 

peliharaan laimya) sebagai data sekunder. 

Sedangkan metode yang digunakan yaitu metode deduksi dengan 

menguraikan pennasalahan ke dalam pembahasan yang lebib mendalam yaitu 

dengan tahapan sebagai berikut : 

•	 Tahap Identifikasi Data 

Dalam tahap identifikasi data ini adalah untuk menentu-kan data-data yang 

dibutuhkan, yaitu : 

•	 Kondisi Eksisting pasar Khusus Ngasem 

•	 Jumlah Pedagang 

•	 Karakteristik Cara berdagang 

•	 Jwnlah PengunjlU1g obyek wisata Taman sari dan Kraton sertajwnlah 

pengunjung Pasar Ngasem 

•	 Tahap AnaJisa 

Dalum tahap ini digunokWl metode analisis Wltuk mendapatkan pt>ndekatan­

pendekatan pemecahan pennasalahan, antarn lain yaitu : 

•	 Mellganalisa pengaruh keberadaan pasar Ngasem terha-dap aspck 

pariwisata Kraton dan Taman Sari. 

•	 Menganalisa pasar khusus Ngasem sebagai obyek \-visata dalam 

kaitannya dengan potensi dan kendala. 

•	 Menganalisa kebutuhan masyarakat terhadap fungsi pasar Ngasem. 

•	 Menganalisa pola dan karakteristik eara dagang hewan peliharaan 

sebagai titik tolak pereneanaan ruang-ruang dagang. 

BAB I Pendahuluan 
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Pada tahap analisa ini, data-data primer dan selamder yang telab diperoleh 

sebelumnya digtmalcan sebagai acuan untuk menganalisa permasalahan 

• Tahap Sintesa 

Dari pendekatan-pendekatan pemecahan pennasalahan pada tahap analisa 

yang telah dilakukan, diperoleh sintesa pennasalahan berupa konsep peren­

canaan dan perancangan. Yaitu antara lain: 

•	 Menunuskan konsep penataan mang pasar dalam kai-tamya dalam upaya 

pelestarian kegiatan masyarakat sebagai obyek wisata 

•	 Menunuskan konsep penataan ruang pasar dalam kai-tannya dengan upaya 

untuk mengantisipasi pertamba-han pedagang musiman dan peningkatan 

roang pasar. 

•	 Menunuskan konsep ruang dagang berdasarkan karakteristik perlak"Uan 

terhadap hewan yang diperdagangkan. 

1.6. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluan, membahas latar belakang. permasalahan, tujuan dan 

sasaran, lingkup pembahasan, metode pembahasan dan sistematika 

pembahasan. 

BAB IT : TINJAUAN 

Tinjauan umwn pasar diperkotaan, tinjauan pasar Ngasem dengan 

penyajian data primer dan slamder. 

BAB ill : ANALISA 

Berisikan analisa permasalahan yang ada dan dikaitkan dengan data 

literatur / teori, sehingga altematif pemecahan pennasalahan, arab 

pengembangan pasar Ngasem. 

BAD I Pendahuluan 
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BAB IV :	 PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN 

PERANCANGAN 

Membahas	 pendekatan pola l11ang kegiatan, pendekatan citra pasar, 

pendekatan pola sir~lasi. 

BAB V :	 KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN _ 

Menetapkan konsep pola ruang kegiatan, konsep citra pasar dan pola 

sirkulasi. 

1.7. KEASLIAN PENULISAN 

Untuk menghindari duplikasi penulisan, tel11tama pada penekanan 

masalah, berikut ini disebutkan beberapa thesis Tugas Akhir yang digunakan 

sebagai studi Litera-tur dalam penulisan thesis ini. 

1.	 Penataan Pasar Ngasem pada obyek wisata Taman Sari, Haris Wibowo, ITA­

un, 1995. 

Penekanan : Citra tampilan pasar Ngasem, dengan pendekataan fisik 

arsitektur tradisional-lokal, agar ada keselarasan dengan Taman 

Sari. 

2.	 Penataan Pasar Klewer, Agwlg Rahmadi, ITA-UII, 1997 

Penekanan	 : Penataan wadah sebagai antisipasi perkem-bangan pedagang. 

knitlllUlya dengan keter-batasan laban. 

3.	 Penataan Pasar Bunmg Ngasem sebagai pendukung obyek wisata Taman Sari, 

Putrantoro, Ff-UGM, 1991. 

Penekanan : Ungkspan cirta tradisional jawa dari sistem struktur yang 

digunakan. 

BAD I Pendahuluan 
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1.8 POLA PIKIR
 

LATAR BELAKANG 

r ISSUE 1
 

• PuJunya penulaln pIntNsuan untuIc mcnpgpasi • Pet1unya pcnmm. rums cla8m8 budasarbn pola 
pertambJhm pec1agmg dan upaya pe1e1tarim Jcegiatm petdagmgm dan brU:teristiIt Clta c1agmg hewm 
m:asvanbt sebaaai obveJc wilIata. 

1
 

Penunusan Pennasalahan 

p.".......... :
 
• Penataan pUIt Khusus Nguan seh. mtisipui petkembm8Jfl pISIt dalam biurmya dengm lcetelbatasm lahm. 
• Penman Nang c1agmg berto1aJc dan pob petda8lfl8ln dan bnktttUtilc clta dasm8 burung, dalam laiwlnya dengm 

Jcenyamman da1am Pt:n8ltllmn. 
• Penman 1l0la sid:u1ui c1a1am 1caitannva c1eru:tan U1lllVllllenll.WlSlllrl llenaama1an seluruh materi da 

DATA 

Data I'aldal Data Teoridkal 
Tinjaum ped:ennhmgan jumlah pedagang eli pasltNgasem Tinjauan secltl umurn. ttnt.ang tuntutan kebutuhan burung 
sebagai tolok u1cut 1cebutuhan masyan1cat terhadap PISllt bias I btdciclU. 
Nguern, tinjaum whadap bta1cteristi1c poll dasl108 sebagai 
titi1c tola1c Duencanaan mana cia, 

Tinjauan tent.ans Jcenyamanm pengamatan betdasad:m 
'UIO aullk mala maksima1. 

ANALISA 

• Perke1l1bangan pasIt .. 
• Pola dan bnkteristi1c 

ruang daglrlg burung 

• Pola sir1cu1asi 

SlNI'ESA 
HKON~Pendek:!.tan ; 

• • Pen20Jlninsan 
Pro8C:un ruang • Pola sirl:u1asi

• Pola sirlcu1asi • . Layout ruang dagmg

• 

DESAIN 

NIl. Ani*IldIInl 
• Ciri khas petdagmgan di pantN easeJll merupakan 

potensi penaembmaan pautNgasem seh. obyek 
wiBIII.L 

• K.etethltUm Jahm PISIt da1am merwnpuos 
lIertllllbJhm fumlJh lleda2an2 

Arsi.knnl 
• Mewadahi Jcegillan petda8JflgID sebagai fasilitas 

pe1ayanm umum 
• Kondiai pI..t Npan YIlO8 semrllWU1 memberikan etreJc 

neg1ifpada ciua 9isua1 pada Iingkungm sd:i1lunya 

BAD I Pendahuluan 
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BABn 
PASAR KHUSUS NGASEM 

2.1. TlNJAUAN SEJARAlI 

2..1.1. t .... Sari 

T.... Sari dibaopn padamasaKesultaDmt per1ama Yogyakarta, yaitu 

masa keJa'8ssan Sultan HameJl8ku Buwono I (Smithies,I990) . T8ID8Il Sari 

ini betfiJuBsi sebagai tempat rekreesi basi BDltan den keluarga Kereton. 

Seisin ito, T..... Sari jusa berfiJopi sebesai tempet pertehw..., tLww.an 

edaDya lorOOS-lorOOS baweh taoah den pula Cemeti Y8D8 berJimgsi sebaP 
tempat pengintaiPD. 

Di delem komplek Taman Sari terdapet kolem pemsmdien dan leut 

buatan yang aimyaberasaJ dari SI.1IJ88i Wincmgo yang dieJirlam melelui saJuran 

J8D8 disebut IRIIJg8i LeraopL 

Pembengurum Temeo Sari dimulei tabun 1684. Terdapat 2 versi teotaog 

liapaYams membeosuo Teman Sari. Pertam&, elib8IJ8UD oleh onms Portugis 

Y'IIII8 teleh elipercap oleh Sultan Y8II8 kemudian elisebut Demaog Portugis. 

Versi pertama iDi elidesari oleh bahao banganlan yang elipakai edelah betD bam. 

Versi Kedua, dibaoguo oleh Raden TmnIm88'PIB Maawmdipura, venn ini 

didasari oleh citra benglmpo yang bercorak bSM18'men jaws. (AS. Dwiclja 

Saraja, 1984) 

Saat ini. Taman Sari elitempeti oleh abdl daJem1 etas izin sultan. 

Bubo. hao.ya berkembeog menjadi tempet pemukiman, eli komplek Taman Sari 

j.. terdapat &silitas-&silitas umum. Seperti Pesar Ngesem. fasilitas 

1 .Abdi e/QJem adalah onng yang mengabdikan dirinya pada kraton 

DAB D Pas.. :KImsas Npsem 
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pendidikao, tempat ibadah bahkan lamtor pemeriDtahan (BalBi K....... 

LiDgIaJosan) 

2..1.2.. Pasar Npsem 

Pin b8D88awao. kerabat keraton dan abdi dalem IeI818 mem.elihlft 

bunmg perIadut breaa buruoa perIcutut disrgap memiliki tuah dan mampu 

membawa rezeki Mereka sering melaJcukao aktifitas jual beli elM tubr 

tambah buruos perIadut eli p8S8l" 11IIIIIIIl eli utara taman sari. Pads. awaInya 

pedaPJ8 bU1'UD8 masih berlokasi eli pasar Bf'iDBbardjo bercampur deDgan 

pedaPJ8 UIIIDIlIaimya. 

Kareoa perkemb8IJ88D aktifitas iDi dan semakin peouboya pasar 

BriJJsbarjo, maka pibak Icndon memberi izin UDbJk meD88'mkan bebs taut 

buatan Taman Sari seb. lokasi pasar buruog Ngasem. 

HiDga saat iui pasar buruog Ngasem tenJs berkem-bang. Tidak hmya 

sebasai tempat transaksi jual beli blll'UD8 tetapi juga. sebagai tempat rekreasi 

bagi masyarakat. Materi dapnganpun tidak baaya bUl'1JD8 &tau sejeois 

1IIJ8888, sekaraog semakin bervariasi seperti kelinci, ID8I'DIUt, bajiog, ibn 

bias dan lain-lain. Pedl8'"'B b1ll'UD8 tidak Iumya dari daerah sekitar pasar 

tempi jup dari Iuar daerah. 

Pada hari libur, pasar bUl1lD8 Ngasem semakin ramai dan padat oleh 

peoguojong dan pedagang musimao. PengunjUDg datang ~e p8B" Ngas~ tidak 
o • 

. ~a uotuk membeli tapf "lebih banyalC° uotuk sekedar rekreasi, melihat-lihat 

bunm,g yang riub dengan kicaunya. Sedan&kan pe~ musimao datao8 
uotuk memamfaatlam sitoasi pasar yang ramai untuk menjual dagangannya. 

BAB nPasar Iamsus Ngasem 
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Gambar2.1.
 
Lokasi Puar Ngasem
 

Keberadaan pasarNgasem ini juga mendorOlJ8 pembangunan' lingkungan 

sekitarnya terutama pada aspek ekonomi. Di seldtal' pasar Ngasem banyak 

tumbuh kios-kiol YBD8 menyediakan perleosJc:apan buruD.8 seperti saogkarJ 

tempat minum & makan buruo& pakan burung dan obat-obatan. 

2..1.3. JIahaqmI T8IIUIII Sari dmgaa PawN~cflll 

HUDgnngan pasar Ngasem dengan Taman Sari mempunyai fimssi yang 

saling memmjaog. Kareoa Taman Sari merupakan obyek wisata, sehingga. 

taman sari clapat menyalurlam wisatawao ke pas&r Ngasem yang memiliki 

eiri perdagqao kbusus sebagai pendukuog obyek wisafa Taman Sari. 

Disamping ita, pasar Ngasem lebih meropakan ~eda' dabllll arti variasi dari 

kejenuhan obyek wisata yang bersifat rekreatif-edukatif seperti Taman Sari 

danKraton. 

BAD n Pasar KImsas Npsaa 
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2.2. TlNJAUANKEPARlWISATAAN 

2.1.1. Pf:I.'keIIIb-pn p8l'lwlsata dI Yelf8karta 

Berbeda deosao Bali yang mempooyai pola pariwisata 'massaJ. 

Yogyakarta deIpJ. segala potensinya lebih meugarah pada wisafa minat 

khusus deugan daya tarik budaya. dE sejarab sebagai obyek ulallaaaya. 

Pasar paiwisata Yogyakarta paliDg bmyak adalah dwi Eropa, 

'\ terutama Jerman dan, Belaoda. Sedaogkao dari Asia adalah dari Taiwan daD 

Jepaog. 

N8ID1DI poteosi Yogyakarta ioi tampakoya belum torolah secara 

optimal. Terbukti deogao. jumlah wisatawan yang berkuqjq ke Yogyakar1a 

banya seperlima dari jumlah wisatawaD yaog dabms' ke Indonesia. Deugau 

tinsbt perkembBlJ88ll jumlah wi8a1awao mancanegara 13.SWeIIh daD 

wisalawmJ.llWAlill81 a 7.190~th. (Dinas PariwisafaYogyakarta, 1995) 

2.2.2. 01»,. Wisata KratoD D_ TaIIUIII Sari 

Dai keseluruban obyek wisata eli Yogyakarta, obyek wisam dengaIl 

jumlah PeJl8UDj1JD8 tertiDgi adalah KendoD. Disekitar Kraton jugaterdapat 

obyek wis. Taman Sari dan Dalem • Dalcm PBD,geI1ID yang bilaoya 

menjadi satu paket kunjuogan wisata. 

perkenJbangan jmnlah penguqjuns obyek wisata Keraton dan Tamao 

Sari adalah : 

Tabel 2.1. JumJah wilata Kraton dan Tl8J18I1 Sari 
No Obyck 1994 1995 

W"lSata W"ISID8Il W"ISDU Jumlab, W"ISDl8Il W"ISDU Jumlah 
1 Kraton 432.437 581.556 1.013.993 211.590 347.922 559.512 
2 Taman Sari 58.100 64.185 122.285 60.200 125.700 185.900 

Sumber : BPS Yogyakarta 

Dari tabel diatas terlihat peDUl1JD8ll .jmnlah peogunjq Kraton yang 

cukup mencolok. HiBMa akbir tahun 1995 tiugkat perkembaogan jumlab 

BAB U Pasar :KJmsus Ngaseaa 
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pengunjq tunm -44.82 % atau -23.990/oltb. Semeulaia 1IJtuk o~k T.... 

Sari aoska perkembangan peoguojuog oaik +28.90/oltb. 

2.2.3. Pas..NgasaD sehagai O'yck WISata. 

Pasar Khusus Ngasem saogat potensial bila dikembangkan sebagai 

obyek wisata.. Kareoapasar Nsasem memiliki em perdaptpt yag- Kbas, 

yaitu materi dagaosan Y8D8 homogen berupa bunmg peliharaao. Yq 

memberiIam alraksi perdagangan bunmg peliharaan yang menarik deagan suara 

kieau ciao indah bultmya. Apalesi deogao sistem perd888ug8l1 yaog masih 

sederbana, akrab. ramah ciao nrlmo. 

Ditambah 188i deogan poteosi lokasi pasar Ngasem Y8D8 masih berada 

dalam liogkuogan obyek wisHta T8DJ8D Sari. Sebingga pasar Ngasem· dapat 

dihmIpIcao menjadi tempat ~eda' bagi wisatawan yang bericuqjUD8 ke obyek 

wisata Krat~ Taman Sari dan Dalem P_NliPoI an 

--, 

Gambar 2.2.Peta kunjungan wi.ala 
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Pasar Ngasem sebagai tempat ~eda' ~ dapat berupa tempat ~eda' 

fisik dalam artiaD sebagai tempat untuk istirahat setelah melakukan 

lamjuogan dari kraton·untuk memJju Taman Sari. Dapat pula berupa 

~eda' psikis dalam artiaD sebagai pencegah kejenuhan· dalam menilanati 

obyek wisata yang lebih berupa obyek banglman preservasi. 

Untuk ·dapat menjadi obyek wisata.maka pasar khusus Ngasem 

perlu ditata u1q agar memenuhi syarat sebapi filsilitas pelayanan umum 

dan rekreasi. 

2.3. TINJAUANKAWASANKJlUSUS KRATON DAN TAMAN SARL 

(RDTRK Kodya Yogyakar1a, 1991-2010) 

Yang dimaksud deogan kawasan khusus ini adaIah kawasan yang karena 

memiliki ciri lchusus seperti pusat kebudayaan dan pusat kehidupan kota 

historis yang kemudi8l1 kawas8l1 ini diupayakan pelestari8l1 untuk 

mempertahankan citra kota budaya dan sejarah Y3D8 disaneJaog oleh 

Yogyakarta. 

1.3.1. Strategi Pemh8DpllSD kawasan Khums KratoD dan Taman Sari. 

(RDTRK Kodya Yogyakarta, 1991-2010) 

Dalam rangka menampung upaya pemb8l1gunan kawasan khusus kraton 

dan taman sari, perlu ditetapkan deliniasi kawas8ll dan strategi pelaksanaan 

pemb8fl8lmanoya. Deliniasi kawasan khusus mencakup dua bagian kawasan 

yaitu kawasan inti dan kawasan pengaruhlpenyaogga 

Deliniasi kawasan ditentukan dengan kawasan inti _. Kni&Dn dan 

kawssBR peoyangganya berada seluaS~ areal tertentu disekitarDya memberituk 

satu kesatuan kawasan. Tennasuk didalam kawasan khusus kraton ini adalah 
. . -. obyek preservasi Taman Sari. 

BAB n Pasar KImsus Ngasem 
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Strategi pelakBaoaao pembaoguo811 kawasao ini diilhami oleb 

pende1adan preservasi dan konservasi b8Jl8'lDaD dan linsJamgan apr secara 

menyeluruh clapat tercipta suatu kualitas tala I'U8IJ8 linglampn yq memiliki 

nilai sej.-ah dm peninsgahm budaya Y8D8 tioggi. 

Densao demW8Il kepadatan dan ketiJgi8l1 bangumlD" bentuk 

.-site1dur bSJDSIIII8D dan corak suasana peniu diper1abanlam. Apr bangtman 

inti Kraton sebagai pusat budaya Jawa tidak terka1abkan oleh bang"D" 

sekilar yaag lebih baru dan kontemporer. 

Untuk ketiJgian b8IJ8UD8D di kawasan kbusus lcraton ini adaIah 

tidak lebih dari 7 m dan tidak diperbolebkao UDtuk membuat basement. 

Dengan alasan, ketitJsgi8ll bSDJgID18D baru dibarapkan tidale mengurangi 

kemonumentalan suatu situs kebudayaan. Untuk peugembaogan kearah 

basemeol dilaraog. dengan alasan,. uotuk meqjaga kennmgkinan terdapat 

peniDggalan sejarah didalam tanah. 

Untuk koefisien lantai baogunan (BCR) 50 %. Corak yang diizinkau 

adaJah conk arsitektur Jawa peDilaian dari pihak Bappeda. 

2.3.2. Program Pelestarian daD. Wuata KratoIL 

Menumt KRT. Suryodipuro" pihak KratOD mempunyai pelestarian 

terbadap· dalem-dalem Pangeran. Disamping itu, pihak Jaaton juga 

memprogramkan obyek wiata lain sebagai pendukuog obyek wisata utama 

Kraton dan Taman Sari" yaitu Dalem-dalem Paoseran,. gellery" kerajimm 

batik tulia dan Pasar Ngasem. Hal iD.i dilakukan untuk meningkadcan program 

pariwisata dan menambah Pemasukan Pendapatan Daerah (Putranto, 1991). 

DaJam upaya untuk menjlJ81l keaslianartefilk Tamao Sari, didalam 

radius lima meter dari bmwman asH Taman Sari harus berupa I1UIDg terbuka 

dan semoa bangtman baru yang berada didalsm radius lima meter tersebut tidak 

termasuk b8llA1man asH Taman Sari hams dipindah (Suparwoko, 1996). 
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203.3. Pasar Ngasaa sebaaai Baaian dan KawasaaKlmsas Kntoa daaT....Sari. 

Pasar Ngasem yang berada di komplek T8ID8D Sari, merupaIam 

kawas8BpenymJ88&. Sehi1J888 keberadaan pasar Ngasem clapat meDiberikan 

efek kesatuaD terbadap kawas8ll intinya. Untuk ito penanganan pasar Ngasem 

hams memperbatikan peratunm pemb8ll8'DJ8D kawas8ll khusus yangada 

o(
 
Hanya saga keadaan pasar Ngasem saat iDi jusfru memberilam Dilai 

negatif terhadap khusus ito sendiri. Seperti pola sirlculasi wisata dari Keaton 

menuju T8ID8D Y8II8 terBendat oleh zona parkir pasar Ngasem yang berada 

di simptd n. Ngasem -dan n. Polowijao. 

Citra Pasar yq mulai terlihat kumuh karena memaog pasarNgasem 

tidale IBBi mampu menampuog perkembangan nya. Ditambah IBBi dengan 

jmnlah pedagang Y8D8 sudah tidak tertampuog lagi di dalam pasar 

menyebabkan pasar Ngasem terlihat IamJb, smnpek dan semrawut. 

Penataan pasarNgasem perlu dilakukao·agar DiIDi negatiftersebut tidak 

terns melekat dan mengurangi cirta.kesakraJan dan keagnngan Kraton. 

2.4. TINJAUAN KHUSUS PASAR BURUNG NGASEM 

2.4.1. Poteasi PeagemhaDg8ll pasar Ngascm : 

•	 Pasar Ngasem mernpakan pasar yang mempunyai kekbas8ll tersendiri yang 

tidak dapat ditemui di pasar-pasBr lainnya karena pasBr Ngasem mempunyai 
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materi·dapJgao YaD8 dominan .yaitu . bunmg .cbm perlengkapan 

pemeJiharaaonya Kanna materi dagangan adalah sesuatu Y8D8 meoarik 

(suara kieau dan warna bulUDya) meogakibadcan suasana pasar Ngasem 

menjadi lebih atrakti£ 

•	 Posisi pasar Npsem yang berada eli kawasan kouseJWSi I preservasi, 

tepatnya dilingkungan Taman Sari yq merupakao. obyek wisala. Hal ioi 

memberi dampak positiC basi pasar NIJ88eIIIt kareDa wisatawao -Y8II8 

berkuoj1DJg eli taman sari dapat melaojudam peljala D8IJIlY2lke pasar Npsem __ 

yang mempunyai kbarakteristik Idmsus. 

•	 Sebapi peogaruh dari perkembaogan pasar Ngasem, meoyebabkan 

tmnbulmya aktifitas perdagangan elisekitar pasar Ngasem yang sifatnya 

meleogkapi materi dagangan pasar Ngasem. 

•	 Peikembangao pasar Ngasem, baik dari jlmlah pedagq maupuo dari 

jUDdah wisatawao, meogakibadam JUDdah pendapatan asJi daerah yang 

diperoleh Pemda menjadi bertambaIL 

•	 Secara tidak 18lJ8SUD& pasar Ngasem turut menumbublam rasa cinta 

tedJadap fauna. 

2.4.2. Katdala PeagaU&Dg8D pas... NgasaD 

• Semakin bertambalmyajmnlahpedagang tidak clapat ditampuog oleh area 

p8881". 

•	 Tumbubnya PKL yang tidak terlc:endali yang keberadaamya. menimbuDam 

keruwetao pasar dan al1ll" sirkulasi. 

•	 Meoingkatnya kebutuban area parlcir kendaraao, selJiDsga meDRk8lUlU 

keasrian-dan kesakralao kawasan kooservasi dan preservasi. 

•	 Keberadaan pasar 1DD1DI1 Ngasem yang tidak tertata secara baik 

menimbulk8ll efek visual yang sama terlJadap pasar Ngasem secara 

keseluruhan. 
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1.5. TINJAUAN PERDAGANGAN PASAR NGASEM 

1.5.1. Jeals KegiataD Pasar 

Pasar Ngasem secara materi dagaog clapat dibedakao meojadi ·2 pasar. 

yaitu : 

• Pasar Buruo& merupakan pasar kelas m· )'8D8 mendominasi 

kegiatan pasar Ngasem. Materidagaugan berupa burung daD 

sejenis hewao peliharaan 1aiDnya. perleJJ8kapan pemel~ 

pakan dan obat-obatan. 

• Pas.. UIJIUID, merupalampasar bias IV yang melayani· 

kebutuhan sebari-bari masyarakat.disekitamya. -

PeIkembaopl jmnlah pedagaog pas..Ngasem tahun 1986. 1995 dan 

1997 dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
.
Tabe12.2. .hm1l1h arNguem 

1986 1995 1997 
Umum Khusus Unmm Khusus Unun K1msus 

Kias 24 . 24 . 24 . 
Los 122 64 144 89 144 89 
LuarLos 79 21 53 19 72 3S 
LuarPaslr 20 4 21 45 80 55 
JumlGh %4' 89 242 153 320 179 

Bumber : Pengelola Paslr Ngasem 

Deosan catatan. data diatas ada1ah pecfasang yang terda1tar di kaotor 

pqelolapas8l'. Sedaogkan jumlah pedapl8lDDSiman diperkirakao antara 30 ­

50 pedasans (maksimal 30 % dari jmnlah pedapng yang terdaftar). 

PedapJg di pas.. Khusus bUl1JlJ8 masih clapat dibedabn Jagi 

berdasarlamjenis kegiataonya, yaibJ: 

•	 Kegiatan Primer. yaitu pedagang yang menjual bunmg atau hewan 

peliharaan lainnya dan perlengkapannya. 

•	 Kegiatan Selamder, yaitu pedagang yang menjual makaoan b1D'1JDg 

dan obat-obatan. 

BAB n Pasar KImsus Ngasan 

.	 i.___-. --.--J 



penataan Passr Khasas Ngasem 22 

2.5.2. BeDtuk Wadu KegiataD .. 

Ada 3 bentuk wadah kegiatao di Pasar Khusus Ngasem, yaitu : 

1. Kios. 

Merupakan bangt.man berdinding bata plesteran pada ketiga sisinya 

denpn pinto-pinto pada sisi dep8ll meoghadap kejaJan. Pada UI1IUIDI1}'a kios­

DOS ini menjual bahan makanan buruDg daD perleogkapannya. eiri kegiatan 

perdagangannya sama dengao eiri perdagangan barang kebutuban sehari-hari. 

yaitu baraD8 dagangan diletakan diatas meja dan pada rak-rak yang ada di 

dindiD,g kios. 

G8mbar 2.3. Kios Plsar 

Z. Los. 

Merupalam ruaD8 dagang yang permantm beratap dengao stall taopa 

dindinS disepanjang baogunan. Pada UIDIJIIlIlY8, los ini digunakan oleh 

pedagang bU1"lJD8. Hanya saja pada perlcembangannya los ini menjadi lebih 

mirip dengan leios, tetapi oleh Dinas pasar tetap dianggap los. eiri 

kegiatm. perdagangannya adaIah materi dagangan diletakkan atau 

digantungkan didepan los agar terkena sinar matahari dan nmdah dilihat dan 

diamati oleh pengunjq (caton pembeli). 
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Gambar2.4 
Lo.Pasar 

3. Kaki Lima 

Kaki Lima di pasar Ngasem sama seperti .pelayanan bki. lima pada 

ll1DlIDIJ}'8, eiri pelayaoanoya adaJah pedaga"8 duduk atau berdiri dibelalcaog 

daganpmya. Pada nrmunoya. pedagaD8 kaki lima ini adalah pedagaog buruog 

dan makan bUl1D18 YBD8 tidalc mempuoyai tempat didalam 1ilJBkun8an pasar. 

Gambar2.S. 
Pedagang kald lima . 
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2.5.3. PcIaIm Kqpataa PcIay__ · . 

1. PedagaDgl'orma! 

Yaitu pedagang yang memiliki tempat usaha yang tetap dan jam ker:ia 

yang kOBtinue, yaog menempati los-108 pasar. IumJah pedagang formal 

pada pasar kImsus adaIah 89 pedagang dan pada pasar 1UIIUIIl adaIah 

240 pecIapJg. 

2. Pedac8llllDformai 

Yaitu pedagang yang tidale memiliki tempatusabadanjamkeJjaYB1J8 

tidale tetup (pedagang kaki lima). Pihak peogelola pasar memperkirakBn 107 

PIa. di dalam lingkungan pasar dan 135 PKL berada diluar pasar. An@ka Wi 

adaIah diperkirakan padahari-hari biasa Sedangkan pada hari libur, jumlah 

PKL dapat meningkall88i. 

Untuk pedaptg informal ini membutubkaD tempat bervariasi aotara .1,5 

m2 bingga 3 m2. 

PIa. ini menempati jalur-jalur sirkulasi pasar maupUD pada trotoar 

jal8ll Sebingsa keberadaan PKL ini menyebabkan ruaog sirlmlasi . 

menjadi semakin sempit. Hal ini disebabkan tidak terdapat n.mog lagi 

didalam pasar uotuk menampung PKL ini. 

2.~.". Karakta1stIk AkUfttas Dagang 

Aktifitas perdagangan di Pasar khusus Ngasem, memiliki 

karakteristik tmendiri Y8D8 tidale: terdapat pada pasar laiDnya 

A. Materi Dagagaa. 

Materi dagangan eli pasar ldmsus Ngasem iDi adalah salah satu hal 

yang meneiptakan eiri atau identitas pasar Ngasem. Yaitu Pedagang 

Pasar Khusus Ngasem menjuaJ beranekajenis buruog YaD8 memiliki suara 
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dan bulu Y8IJ8 bagus. Babkaotidak haoya buruog. saja, tetapi juga bajin& 

kelinci, marmut dan hewan peliharaao 1aiDnya. DisampiDg materi primer 

tersebut dipasar juga menjual perlengkapan pemeliharaao burun& seperti 

s8lJ8kar dan perleogkapaonya, makanao hi... obat-obat&o.· Selain untuk 

membeli, peDgUlljq kadang sudah puas hanya deDpll datang dan 

melihat-lihat buruog yang dijual. 

B.C..Dacaaa 

Kegiatao df188D8 berl81J88UD8 molai dari jam 06~OO WID, dim808 

pedaptg mulai mempeniapkan dapngannya, membersihlam saogkar, 

memberi makan dan menata saogkar. Jam 07.00 hi,.. 17.00 W1B adaIah 

jam d8 g&D8 dan peogunjuog berdatangan Setelsh jam 17.00 Wib pedagang 

molai melalcukan penyimpanan materi dagangan 

-- ;'-~."'=-'~:'.'~ .:. 
,. J, '\:;i.~:~\:.,:.,,, 

Gambar2.6 
Materi Dagangan Dips,jang 
eli depen kiosllos 

Yang menarik dari cara dagang ini adaIah semua materi .dagangan di 

paJang didepan los agar terkena matabari dan pengmJ.jung mudah lDltuk 

meogamati materi dagangan (seperti haJnya kita mengamati lukisan di 

galen). Pada akbimya los atau kios tidak lain hanya berfuogsi sebagaj 

AUdang penyimpanan materi dagangan dan tempat beristirahat bagi pemilik. 
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Interaksi .atau komuoikasi penguojuog denpn pedaplg lebih baoyak 

terjadi eli luar los sambil meogamati materi dapJgan (tepafnya teljadi eli 

selasar). 

Dari deskripsi diatas clapat disimpulkao, bahwa perlakuao terbadap 

materi dagangan tidak berbeda dengan perlakuan terhadap materi kaIya 

seni daD -ruaogdaplg yang seslJl1gdmya ito adaJah diluar Los atau Kios. 

c. Karaktaistik Psikololis 

Antara pengunjuog (atau pembeli) dengan pedaaana memiliki· suatu 

kesamaan Psikologis, yaitu sama-sama memiliki menyukai b1ll1JD8 atau 

hewan peliharaannya. Walaupun secara fiJDgsional berbeda, yaitu 

peogtm.jHD8 berfiJogsi sebagai pembeli dan pedaplg berfungsi menjual 

materi dwogan yang disukai pembeli. 

Kesamaan Psikologis inilah yang memicu keakraban dalam interaksi 

dan komunikasi antara peogunjuog (pembeli) de.ogan pedagang (Savitri .' 
. . 

SU1ai~, 19M) ~.~. 

. Secara keseluruhan, ··karakteristik inilsh yang menyeb8bkao pasar 

Ngasem menjadi menarik. Dan pantas bila.pasar Ngasem menjadi obyek 

wisata. perdAAaDWU' 

2.6. TINJAUAN PRILAKUPEDAGANG 

Yaug dimaksud deogan prjlaku pedagaog disini adalah semua prilaku 

kehidupao sehari-hari pedagang di pasar Ngasem selain berdagang. 

1. Makan / Minam 

Untuk memeouhi kebutuhan makan dan minum, sebagian besar 

pedagang makan dan minum <Ii wanmg makan yang ada di komplek pasar 

Ngasem. Selebilmya membawa bekal dari rumah. 
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Saat ini terdaDat 3 w;nog malam/mimm daD· 4 W8I'UII8 minumlrokok 

di pasar bUI"UDg Npsem. Wanmg melayaoi pedagang pasar buruog Ngasem. 

2. Mamii Cad Kalms 

Kegiatan mandi dilakukan oleh sebssi8ll besar yaug padamalam,hari 

menginap di kiosnya dengan maksud .... mejaga kemnanao kios dan 

blll'8D8 dapapmya. Semeutara kegi.... meacuci paksi., ped8p18 

lebih suka mencuci dinJmah karena tidak tersedia tempat mencuci pabi8ll 

eli dalam pasar. Kegiafan mencuci lebih banyak untuk membersihkao 

saogkar dan perlengkap8ll blll1JD8. 

3. Tid... 

Berlmbuog sistem keamanao pasar Ngasem yang belwn terorgaoisir 

dengan bait oIeh pibak pengelola pasar dan melihat materi dagaDgan di 

Pasar Khusus Ngasem ini adalah matm yang rawan akan pencuri~ maka 

sebagian besar pemilik kios bunmg memilih uotuk menjaga kiosnya pada 

malam hari. 

WalauplDl menurut peraturan yang ditetapkan oIeh DiDas Pasar bahwa 

setelah waldo berdagang habis maka pasar barns daJam keadaan kosoog. 

Tetapi melihat keadaan materi dapJgan yang sulit untuk dibawa pulaog, 

maka materi dagangan disimp8ll di dalam. kios dan pada malam. harinya 

dijaga oIeh pemilik kios. 
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4. Mac.. BIatcri d......deprilaim yaag .tIitimInIIkaaay 

a. BIII'IDIg dl dalam sangkar 

Untuk buruog-bur:uog yq berada didaJam sqlcar atau kandaoB 
kecil, pembersihaonya wkup gamp~ Karena tiap saogkar atau 

kandaog kecil dileogkapi deogan triplek dan kertas tmtuk menamp1Blg 

kotorao buruog daD dikumpulkan didalam ember atau baskom. 

It. Ay.. ataa 'ew_1aiD YaDI dileta"_ di atas lntai . 

Untuk: ayam dan sejenisnya yang ditarob diatas hmw, terkadang 

pedagang memberi alas koran diatas lantai agar. laotai tidak kotor. 

Sebagian pedagang membersihkan kotorao dilantai dengan diberi air 

dan ditampung dengan peogki keumdian dikumpnJkan eli dalam ember atau 

baskom karena eli depan Idos tidak terdapat saJuran air kotoc daD air 

hujan. 

2.7. TlNJAUANKONDISI FISlKPASAR KHUSUS NGASEM 

2.7.1. Deskripsi Lokasi 

Pasar Ngasem terletak eli antara 2 obyek wisata eli kodya Yogya1carta, 

yaitu eli sebelah Timor Kraton Kesultanan Yogyakarta dan eli sebelah utara 

Taman Sari. 
~ Secara administratif; pasar Ngasem berada di kecamatan Kraton,l 

tepatnya eli simpul 11. Ngasem dan 11. Polowijan. Secara keselnruban pasar 

Ngasem berdiri diatas tanah milik Kraton YBD8 dahulunya adaIah Laut Buatan 

yang merupakan bagian dari LingJamgan Taman Sari. 

Secara macam dagangan, pasar Ngasem terbagi 2, sebelab t:imur adaIah 

pasar kbusus burung dan sebelah barat adalah pasar ummn yang melayani 

kebutuhan masya rakat sebari-bari. 
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Gambar 2.7. Lokasi pasar Ngasem 

2.7.1. LuasaD Tap_ 

Pasar Ngasem secara keseluruhan memiliki luas 6.348.72 m2 deDgan 

ketinggi8ll 1 lantai yang dibagi 2, sebelah timor puar kbusus BUl1JD8 dan 

sebelah barat pasar umum. 

Khusus pada pasar BUI'l1D& ± 60 % (76 unit dari 124 unit) adalab 

I1I8D8 dagangyaog didirikan oleh pedasang ito sendiri (atau disebut 

berdikari), selebihnyanJaDg dagang dibauguo oleh pemerintab. 

TabeI2.3.P uarkhulus dan luas kaplinarlVL 
Ped1am8 Lua ~ IiaA 

Jumbh U 2.S :5 :5~ 4 1<l.5 5 6 7 7.5 8 8.S 9 10.5 12 13..S IS 16 18 ~ 24 71 30 105 
IBuIuDA &9 1 4 10 2 5 17 I 4 4 2 3 4 IS 5 4 3 1 2 1 1 
PIbn » 1 :5 1 1 :5 6 4 18 J J 
Jumbb 124 1 4 4 1 II 5 5 23 ! 4 4 2 7 4 33 1 5 4 3 t 2 1 J t 
Catatan : Pedapng pakan dan perlengkapan msini adalah yang berada diluar los 
Sumber : Pengelo)a pasar Ngasem 
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Dari fabel eli... dapat elilihat, pembagi8D ruaog jual tidak menta. 

Dalam artiaD tidak terdapat ~ modul ruaosjual Y3D8 baku. S.hi'WPl1J8IJ8­

ruang jual clapat terlihat lebih rapih tertala. Hal ini adalab salah 8a1a 

JMnyebab ketidak-teraauran pasar bunmg Ngasem kbusuBllya. 

2.7.3.F'-'. 

PUHI' Khusus Ngasem memiliki kiosllo8 deDgan variasi seperti 

padalabel 2.3. Fasilita-fBsilitas pendulmng pasar Ngasem adaIab : 

l.KMlWC 

Didalamkompleks pasar bunmg Ngasem -terdapat 2 KMlWC dengan 

saiu sumber air sumur dan didistribusikan dengan meoguoakan pompa air 

listrik. Air bersih yang bmlSai dari PAM behm terdapat. 

2.Parkir. 

UJdUk keperluan parkir pedagang, didalam komplek pasar tersedia 

parkir uoluk pedagang dan sebagaian peogunjU1J8. Sedangkan uotuk 

penguojUD& areal parkir berada 

Polowijao. 

Tabel 2.4. JumJah parkit kendaraan 

disebelah utara pasHl' dibadan jalan n. 

Lokasi Jenis Keteranpn 
Mobil Motor Sepeda BeCK 

Dida181ll Pasu . 40 12 . Data ini dicatat untuk 
hari biasa DiluarPuar S 140 34 . 

Jumlah S 180 46 11 
Sumber :Ketua kelompok parkir pasar Ngasem &. Survey 

3.UsDik 

Didalam pasar Ngasem terdapat 1 tiang listrik yang melayani 

sambtmgaO Iistrik Ice kios-kios. Fasilitas listrik ini diusahakan sendiri 

BAB n Pasar KImsas Ngasem 

!, 
i:­
} 



P",ata_ Pas..KImsas Ngasem 31 

oleh pedagang bukan dari pihak pengelola pasar. Sebi"8P pembayarao listrik 

18IJ8SUDg dilakukan oleh pedagang ke pihak PLN. 

4. SiIbIasi 

Untuk selasar atau jallD' sirlculasi eli dalam pasar, telah elilakukan 

perkerasao dengan semen dan konblok Jarak antar'kios yang belmn seragam 

menyebabkao cabaya matabari yq.
, 

diterima JDeI1jadi sangat Icunmg .. Clan .. - - .~ 

n1enhnbulkan kes8D' gelap. Hanya saja lebar selasar yang sempit dan'~ 

ditambah lagi dengao materi dagangao yang diletakkan diluar membuat 

selasar semakin sempit.dan tidak nyaman. Lebar selasar bervariasi antara 

O,6biDM8 3m 
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Gamber 2..8. Selasar pasar 

s. rasilitas Kebenih_ 

Pedagang diwajibkan tmtuk menjaga kebersiban pasar dengao 

menyediakao tempat sampah disetiap kiosoya Dan pembersihan pasar 

dilakukan oleh pengeloJa pasar unit kebersiban yang mengumpulkan 

semua sampah dan dibuang ke TPS yang terdapat di sebelah barat pasar. 
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Rata-rata setiap kios meogum pulkan sampah sebanyak 0,03 m2 sampah tiap 

harinya. 

6.AirBenih 

Fasilitas air bersih yaug disuplay oleb PDAM belum tersedia eli 

pasar Ngasem. Sampai saat ini menggunakao air bersih UDluk keperluan 

mandi, cuei dan bkus bersumber dari air sumur yang dipompa. 

7. SaIDraa DndIIase 

Didalam pasar terdapat 1 saluran utama drainasi yaDg berhubuogan 

dengan saJuran riot kota di utara pasar Ngasem disepanjaog n. Polowijan. 

Saluran air kotor dari KMlWC langsuog berhubuogan saluran drainasi utama. 

Sedangkan saluran air hujlll tidale terdapat di daJam komplek pasar. Air huj811 

yang berasa1 dari tritisao laogsuog jatub ke selasar dan meogalir meIBJju bak 

kontrol saluran drainase utama yang berkisi-kisi. 

2.8. TlNJAUANLlNGKUNGAN SEKITAR PASAR NGASEM 

2.8.1. Dalai Telmik KesdIataD LlDglamg811 

Balai Teknik Kesehatan Liogkungan adaJab sebuablembaga peneliti8ll 

kesehatan milik pemerintah yang berdiri diatas tanah milik kraton deugan 

sistem mager sari. Komplek b8llgunan ini terdiri dari 3 bangunan utama 

yaitu baDguOaD Administrasi, banguoan Lab. lainis, dan Lab. Mikrobiologi. 

Gambar 2.9. Balai Teknik Kesehalan Lingtcunpl 

Keberadaan Balli ini saogat menonjol, dengan. bangunao yang 

memiJiki 2 Jaotai dan tiDggi lebih dari 12 m dengan luas Jaban ± 6.100 m2. 

BAB n Paar KImsus Ngasem 
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.\ 

Gtmbar2.9.
 
Dalai Teknik Xelehat.an LinsJcun&an
 

Balai ini berfimssi untuk melakukan penelitian medis alas mjukan 

Rumah Sakit untuk kepentiogao diagnosis kedokterao, meugontrol kualitas air 

buangan I limbah dari saluran drainase kola dan clapat memberikan 

rekomendasi terhadap lmaIitas air sumur uotuk clapat dikonsumsi. 

2.8.2. Penmddman Peadudak 

Pada perke~ Tamao Sari saal ini tlmbuh fuogsi baru 

seperti pennukiman. fasilitas pendi~ dan kaotor pemerintab. . 

Yang paling mendominasi pemmn 6mtau taoab· T8D18I1 Sari adaIah 

permokiman yang tumbub 8e~ara organis. Pemamf8atan tanah ini claPat 
dilakukan deDg8l1 izin dari pihak Kratoo. 

Walaupun penduduk memiliki rumab dilingkuogan Taman Sari~ 

tidale berarti penduduk tersebut juga memiliki tanabnya. Izin otuk 

mengunakan tanah milik Kraton ini disebut mager sari~ hal ini berarti 

penduduk· hanya memiliki hak pakai dan P;gak Bumi Ban,guo8l1 ditangglmg 

oleh pendllduk. Dengan sistem ini pihak Kraton dapat meminta kembali 

haknya sewaktu-waktu. 

Pennukiman yang tmnbuh secara orgaois bingga menyentuh situs 

peninggaJan sejarab yaitu banglDl8ll Taman Sari menyebabkan keaslian 

BAD n Pas..KImsas Ngasem 
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artefilk Taman Sari menjadi berlaJraog karena bahm banguoao yang diglloalam 

oleh b8lJ8lmao baru sudah berbeda delJ83ll baDgImao Taman Sari yang asH 

(Suparwoko,1996). 
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BAB III 
PENATAAN PASAR KHUSUS NGASEM 

3.1. ANALISA PERKEMBANGAN PASAR KHUSUS NGASEM 

Analisa perkembangan pedagang ini akan membahas : 

• Perkembangao pedagang 

• Perkembangan pengunjnog. 

• Perkembangao materi dagangaa 

• Alternatifstrategi penataa8D 

3.1.1. PerkeiM-gan Pedagsag 

Dari data yang diperoleb dari pengelola pasar, dapat diketabui 

perseDtase pertambaban ped... 

Tabe13.1. Pertambahanjumlah pecfa&ang 

Pedagang 
1986 . 1995 Penentase 

Pertarnl>aM1 
1997 Penentase 

Pertambahan 
1995 • 1997BtJ1'\m8 Burung 1986 ·199S Burung 

Ki08 
Los 
LuarLo. 
LuarPuar 

-
64 
21 

4 

-
89 
19 
4S 

-
+ 39% 
-9,S% 

+102S% 

-
89 
3S 

" 

. 
0% 

+84,2% 
+ ~~.~% 

Jumlab 89 1S3 +71,9 179 +17% 

8umber : Olaban data pengelola pasar Ngasem 

Dari label diatas dapat diketalmi pertambahan pedagang yang terns 

bertambah. KecuaJi tDJ.tuk pedagaog bunmg tabun 1997 tidak terdapat 

pertambaban, hal ini teIjadi kareDa laban pasar tidak dapat menyediakan 

kios-kios baru. 
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Luas Jahao pasar kbusus sebesar 887,5 IDS haoya mampu 

menyediakan 89 kios. Sebinga jmn1ah pedagang yang berlokasi di luar los 

dan luar pasar semakin bertambah breoa pasar tidak mampu lagi 

menamp1DJ3 keberadaan merom 

Keberada.an pedagarJ8 di luar kios dan eli luar pasar ini 

menimbulkan masalah kurao8JlYa ketertib8ll pasar, kuraognya kenyamaoan 

pengunjq dan terganggnn ya 8I1JS sirlmlasi. 

Jmn1ah pedagang YBD8 berada diluar los dan diluar pasar ada1ah 90 

pedagang. Bila satu pedagaog membutubIcaD min;malluas ruao,g dap1g 4,5 m2 

(Soewito, 1972), maka IUBS laban tambaban yang barus disediakan saat 

ini untuk menampuog keberadaao mereka adaJah 486 m2 ditambah deagan 

luasan sirkuJ.ui 200A». 

Untuk mengantisipasi kekurangan laban bagi pedegang pasar. ··khHsus 

Ngasem ini. maka perra dilakiikan penataan pasar. . 

Prioritas utmna penman ini adaJah menyediakan laban bagi pedagang 

informal didalam liogkuogan pasar dalam bentnk kios, los dan ruang terbuka. 

Jmn1ah pedagang yang akan ditampuogadalah jwnlah keseluruhan 

pedagang saat ini dan kemungkinan perkembangannya. 

Tabel 3.2. Jumlah pedagang yang ditampung. 

Pedagang Saat ini Rencana 
Kio. lr.Lo. lr.Pasar Kios Los I Ra.Tcrbuka 

BlIUI1g 89 .. 30 ISO MelWDpUll8 'emJa 

j ems pedagang dari 
pasar khusua 

601 60 
60 I 60 

lkanHiu .. .. 10 20 
Hewanhiu .. 1 .. 20 
UnaauTemalt .. 8 .. 20 
PakanlDerlenakllDlI1 .. 20 IS 60 
Jumlah 89 35 55 210 

SUrnber : Olahan dari data pedagang PUa!' Ngasem 
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Jumlah pMagang ilamhias, hewao bias dan 1IIJ888S temak dibatasi 

masiDg-masiDg 20 ped883"8 dengan pertimbaugao untuk menjap.indeutitas 

pasar khusus Ngasem sebagai pasar bUl1JD8. 

3.1.1. PerkeamaDg811 PmgunjaDg 

Melihat dari lokasi puar Khusus Ngasem yang berada didalam 

komplek Taman Sari, sebingga meD11.DJ8lcinkan penguojUDg yang datang ke 

Taman Sari clapat meneruslam. kegiatan wisatanya ke pasar khusus Ngasem. 

Dari tabel 2.1. tentaog jmnIah peJJ8UlljUDg obyek wisata Kraton dan 

Taman Sari, clapat diketahui pertambhan pengunjtmg Taman Sari meningkat 

sekitar +28,9 % prtabuo. Hal ini mengisyaratkan kemungkinan pertambahan 

peDglDljq wisatawan yang datang ke pasar Ngasemjuga cukup tiDggi. 

Sementara untuk pengunjq lokal, jumlalmya dapat diperkirakan dari 

jmnIah kendaraan yang parkir. Walauptm tidak begitu akurat tetapi cukup untuk 

mengetahui animo masyarakat terhadap pasar Jdmsus Ngasem. 

Pada label 2.4. tentangjtDDIah parkir diketahui,jtDDIah pengma parlcir 

daJam sata hari (bari biasa) adalah lebih dari 230 pengguna. JumJah ini 

bukan berarti sama deoganjmnIah peogtmjuog, jumlah pengunjU1J8 babkan bisa 

dua leaH lipat dari jmnlah peoggtma parkir, yaitu sekitar 500 peogtmjung. 

Dari asumsi jumlah peDglDljuog dialas dapat diketahui muno 

masyarakat terhadap pasar kbusus Ngasem cukup tiDggi. 

Sehingga penataan pasar khusus Ngasem perlu memperhatikan 

perkembangan peogunj1DJg dalam hal penyediaan peningkatan kualitas roang 

pasar dalam hal kenyamanan dan kuantitas filsilitas, seperti perlunya 

penyediaan kantoug parlcir tersendiri bagi pengtmjuug pasar Ngasem agar tidak 

mengganggu arus sirkulasi R. Polowijan. 
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3.1.3. Pak.......MateriD-


Seperti yang telah diketabui, pasar Khusus Ngasem pada awaJnya 

adalah puar buruog perlcutut yang terns berlc:embang hitga tidak haoya 

menjual burung dan sejenis lJogg&s tetapi juga menjual hewan hias peli­

haraan lainnya seperti b=uin& iguana, anjing, kueing, tikus, hamsters dan ikan 

bias. 
• ____._••__••___ ...._-...-..,, ______• --- ••_"....._• .1--& - -

Jems Pedagang Maieri Dagangan 

1. Pedagang btII'UDg /noggas 
hias 

Pedagang yang menjual b1Jl'UDg bias, seperti 
poksay. merpati, perkutut, parkit, robin, ayam 
aduan, bekisar, dan lain-lain 

2. Pedagang hewan bias PedagarJ8 yang menjual anjing,kucing, kelinci, 
marmut, hamsters, kera, iqwma, tikus dan 
lain-lain 

3. Pedagang ikao bias Ped3p18 yang hanya menjual ibn bias dan 
perl . 
Pedagang yang menjuallJoggas untuk ternak 
atan tmtuk dikonsumsi seperti itik, ayam, 
angsa. 

4.Pedagangl~s 

ternaklkonsmnsi 

Pada nrmnnnya pedasang bunmg tidak hanya menjual buruog tetapi 

juga menjual hewan bias peliharaan lainnya. Pedagang yang khusus menjual 

hewan bokan . hias seperti bebek dan ayam kampung jumJaImya saogat 

sedikit 

Untuk mempertahankan identitas pasarkbusus Ngasem sebagai pasar 

b1D1Dlg dan hewan hias,· maim perln penataan dan penertiban ped38aD8 yang 

bokan menjual burung dan hewan bias dengan membuat zona-zona .penta 

gangan menurutjenis materi dagangannya 

Sehingga daJam penataan pasar khusus Ngasem nantinya perin dibuat 

zona perdapngan blJl'1lD8, zona hewan bias, zona ikan bias dan zona 

perdagangan hewan bokan bias atau dapat dimakan. 
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3.1.... AIte:matJf Strategi Peaateen 

Untuk meugantisipasi kekunmgao laban akibat pertambaban pedagaog 

dan PeJJ8UIlj1DJ& maka perlu dipertimbansbn strategi penataan yaog tepat basi 

pasar Khusus Ngasem. 

Adapm strategi penataan pasar Ichusus Ngasem yaog dapat ditempub 

adaIab : 

1. Pengembangan laban kompleks Pas..Ngasem. 

2. Pengembangan laban secaravertikal. 

3. Peuggunaan sistem sbiflting waIdu dagang 

3.1.5.1. Peagembaagaa 1ahaD komplek pas..NpsCIII 

Untuk mengembangkan laban komplek pasar Ngasem, maka perlu 

dilihat linglmog8D sekilar pasar Ngasem Y8D8 -cfimuogkinkan sebagai area 

pengembaogan. 

A. Lokasi Dalai Telmik Kesebeta TJn&Jmn_ 

;- 1. • ·;.-~;..i;r~.: 

l ~I; b., '~~mlt~-111j~::~rn~~....,...~._-~ • ~ iU 1j-~ ~::.,,\ 

I"-...:i! ==--'1!~- \ fttc.liirdU 
• TIl rot. I ~n!:=i::'~~ ,II ~s:f--~~ 

~ I ::;:::,_.t.=::I~.I~- .. "- t
• .... I ==;-1 >:.=J ...., njn<"l11~rn'<1:S.:..o 

~ -- .!"'l ,'" W1l'rI\
,'f, K" L ;;:2 ~g.&:;;a ..==~~~B ~~~JtJii":] ,_~_n\- ........ ,-~ ~";'1"-~-~


~0\.:4 "";'-,... - ..... ~ -r.-.. '---a - ilJl. ',d '"trlk"" ---I 
~~:~ = ';J;-e- 7,'.::: Qn..s2.rt..QS-~~·~~.·:;1!~-E.'.E :OT1i:;::::' Q;. 0 ..;!~ ;!':"~ . I'L C~''\'~~~~ . 
-1-., ~ cCi!·..,;,....· == 5<'~c$l..f2S'7C.!l:..I J"l":=:~·Fl~.:! 

Gambar 3.1. Lolwi Balai Teknik Kesehatan Lingkungan 

Pemilihan lokasi ini sebagai kemungkinan laban pengembangan adaIah 

delJ88ll mempertimb8D8kao hal-hal sebagai berikut : 
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1.	 Ditiojau dari 1impi Balai Teknik Kesebatan Liogkuogan yaitu 

Kantor miJik PemeriDtah dan LaboratorilDl1 kua1itas air. 

Keberadaan lamtor ini tidak sesuai deogan rencana tala guna 

laban daerah kawasan khusus kraton yaitu zona perdagaogan danjasa. 

2.	 Ditinjau dari segi lokasi. BTKL berada . didalam lingtamgan 

konservasi/preservasi sejarah . sehingga keberadaao BTKL 

IIleIJ888D88U keasrian dan kesakral8ll kawasan khusus kraton. 

3.	 Ditinjau dari segi Peratlnn Banarm8ll untuk daerah kawasan 

khusus kraton, BTKL melaoggar peraturan bangtmao deogan 

baogunaoyangmemiliki 2 lantai deogan ketinggian lebih dari 7 m. 

4.	 Pemindaban BTKL ini mendulamg program perenuYaan 

lingkuopl kawasao khusus kraton. 

B. IAkasi pamqldman til Selatan pas... Ngasem. 

Gambar 3.2. Permukiman di Selatan Pasar Ngasem 

Pemilihan lokasi ini sebagai keDIUIJgkinan laban 

pengembaogao adaIah dengan mempertimbaogkan hal-hal sebagai berikut : 

1.	 status nunah yang berada di atas taoah milik kraton deogan cara 

magersari sebingga dapat diminta kembali sewaktu-waktu oleh 

pihak kraton. 
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2.	 Lokasi permukimao yang berada di lokasi .-tefak poIau Cemeti, hal 

ini bertentangan deJJ83ll program preservasi peninggaJao 

sejarablarkeologi. 

3. Keberadaan	 permukiman ini meruunkao kualitas keaslian artefak 

pulau Cemeti. 

4.	 Pemindahan permukiman ini clapat meningkadam kualitas 

liDgkuogan obyek wisataTamaosari pada nmunmya. 

S.	 Jmn1ah penduduk yang dipindab. relatifsedikil 

C. Lokasi pemmJdman dI seltelah TbmIr pas..Ngasem 

GImbal" 3.3. Permukiman di TimurPasarNauem 

Pem.ilihan lokasi ini sebagai kemungkinan laban pengembangan pasar 

Ngasem adatah dongan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : 

1. status rumah yang berada di atas tanab milik kraton deogan cara 

magersari sehingga dapat diminta kembali sewaktu-waktu oleh 

pihak kraton. 

2. Jmnlah nunah yang direlokasi relatifbanyak. 

3. Pemindahan pemmkiman ini akan meningkatkan kualitas roang 

obyek wisata Tamansari. 

BAB m ADalisa 
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Dari 3 (tisa) kemnngkinan lokasi yang clapat dijadiJam laban 

pqembaopl komplek pasar Ngasem, maka lokasi yang paling cocok 

adaIab Lokasi Balai Telmik Kesehatan LiDgkuogan dan pennukiman di selatan 

pasarNpsem, deJJ88D mempertimbau.gkao hal-hal seb883i berikut: 

1. Luasan lokasi BTKL cukup untuk memenuhi kebutuhan luas yang 

dibutublam dalam peupmbangao pasar Ngasem. 

2. Laban di selatan pasar Ngasem lebih diperuntukan sebapi meojap 

keasli8ll artefiJk puJau Cemeti dan menjap bubuogao antara 

Tamaosari deDgan pasar Ngasem. 

3. Laban di selatao pasar Ngasem dapat dijadikan sebapi altematif 

abes bagi pengunjuog Taman sari. 

3.1.5.2. Peagemlumgaa Iahaa ko"'ek pasar N&asem seeara VertikaL 

Peupmb8lJ88l1 laban dengan sistem vertikal ini, baik vertikaJ lee atas 

maupUD ke bawah, memiliki potensi dan kenda1a. 

• Poteosi: 

1. Dalam pengembangan laban pasar Ngasem tidak perlu 

memindabkan BlKL dan permukiman disekitamya. 

2. Fuogsi..fimgsi seperti parkir dapal ditampung di dalam lokasi 

pasar tanpaharus membebani fiwpi n. Polowijan. 

•	 Kendala: 

1.	 Peogembaogan laban &ecara vertika1 ke atas akan metJ8Ur808i 

kemonmnenta1an preservasi artefak Tamansari. 

2. Peogembaogan laban secara vertikal ke bawah dik:bawatirkan akan· 

merusak peningga1an arkeologi yang mUDgkin terdapat di bawah 

tanah dalam lingtamgan Tamansari. 

BAB m Analisa 
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3.	 Pensemb8IJ8E Jahao seeara vertikaJ tidak ekonomis daJam 

peDgglmaan sistem utilitas bagi pasar tiogkat wilayab ke~amatan 

3.1.5.3. Peaaun- sist.. shifftiag walda dac-e 

Pengmaan sistem sbifBiog waktu dagang memiliki potensi dan 

kendala dalam pelaksaoaannya. 

•	 Potensi: 

1. Tidak perlo dilakukan peugembangan laban pasar. 

2. Jmnlah pedagang yang ditampUDg dapat menjadi lebih baoyak. 

•	 Kendala: 

1. perJB8lmaan Histem ini akan menyuJitkan pengawas8ll dan peogelolaan 

pasor dalam pelaksanaannya. 

2. Pedagaog akan merasa dirogikao dengan jumJah waktu d~ 

yang dipersiogkat. 

3.	 Perbedaan karakteristik perdagangan antara pasor umum deJl88ll 

puor kbusus. 

4.	 Membutuhkan filsilitas perdagangan yang f1eksibel agar clapat 

mewadahi 2 buah karakteristik perdagaogan. 

BABm ARaBsa 
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3.z.. ANALISA POLA DAN KARAKTERISTIK RUANO DAGANG 

Pengertian IU3II8 dagang dismi tidak hanya. terpaku pada mans dalam kios 

saja, tetapi mencakup ruang pajang dan area pengamatal1 

Selaojutnya anaJisa IU8Il8 dagang ini dibahas melalui : 

• nmtutao kebnhWau materi dagangan 

• Cam penyajiau 

• Sludi kenyam8IJ8IJ pengamatan 

• Karakteristik pengunjuog 

3.2.1. TDDtatan KeIt""an Matai Dag8Dg8D 

A..BuraDg 

Bunmg membutubkan perlakuan kbusus apr bunmg man berkicau 

dan tetap sehat, seisin kebutuhan makan, minum, kebenihan sangkar dan 

oman dari gang'au binsltang lain seperti tikus dan Imcing. 

Menurut Arl Suseno:o bunmg membutuhkan sinar matabari untuk 

memproduksi vitamin D untuk pertumbuban fulaog dan meraogsang 

produksi hormon-honnon seksual shin. bl1l'UD8 clapat berkicBII karena 

btll1JD8 berkiC8IJ untuk menarik perbatiao bllt1lO8 lain jenis (Arl Suseno, 

1990). 

Menurut Emi Smniarsih, untuk mencegah burung terlcena penyakit 

rapuh tulq (rakitis) dan membunuh kuman penyakit yang menempel 

dibulu dan disangkar burung, menjemur bUl'Ul18 adaIah cara pencegahan 

yang baik (Emi Smniarsih, 1996). 

Hal ini yang menyebabkan penyajian burung berada diluar kios, 

agar terkena sinar matabari. Terotama sinar matahari antarajam 08.00 ­

lO.OOP88i· 
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Gambar 3.4. Kebutuhan Bunmg 

Tlmtutan kebutuhan sinar matahari ini bennacam-macam terganbmg 

jenis bunmgnya. 

Buruog kenarit Jlaaya dijenu tiingga jain 10.00 pagi setelah 

dimandikan. Burungjenis ini tidak tahan bila teljemur seharian dibawah­

terik sinar matahari (Sapandi E. Komar, 1986). 

Seperti halnya burung kcnori t ayam bekisar juga dijemur hin&ga jam 

10.00 pagi setelah dimandikan (Hero Mufilrid, 1992). 

B.IkanBias 

Tuntutan kebutuhan ikan bias yang paling mendasar adaJah kualitas 

air. Ibn membutuhkan air yang bersih, dan jemih deogan finskat keasaman 

air (ph air) Donna! hingga tIngkat keasamaan rendah ( Ph air - 7· 6,S). 

Dengan Ph air yang cendenmg asam akao menyulitkao bibit 

penyakit untuk berlcembang (Hero Susanto-Pinus Lin88a. 1991). 

Sesuai dengan habitat aslinya yaitu didalam air, sinar matabari 

yang diperoleh masuk dari alas dan intensitasnya dilUter oleh air. 

Sehingga ikan bias yang ditempatkan ~idalam akuariwn lebih 

.=:.. 
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menyukai penel8IJ88D buatao deop1 cIaya hiD88" 10 watt yang 

diletakkan eli alas akuarium. Hal ini peotiog uotuk mencegah kerusakkan 

perkembangan otot mata ikan. yang clapat teJjadi akibat silmmya sinar 

matahari langsuog yang datang dari arab samping akuarium (Heru 

Susanto-Piuus LiIga, 1991). 

C. Hew...mas 
Y8118 tennasuk dalam. hewan bias iDi adalab anjing, kueing, kelinci, 

ID8I'DlIJt, kera, iguaoa, hamsters, tikus dan lain-lain. 

AnjiDg lebih menyukai tempat yang teduh dan IOOih banyak bermain 

didalam. mangan/noah. Penjemuran 8I1jiDg ± 2 jam setelah dimandikan 

(0Imy Untong, 1994). 

KeliDci saogat Bensitif terbadap BiDar matahari dan hembusan 

angiD langsung yang akan mempengaruhi fimgsi kelenjar keriDgat kelinci 

(B. Smwono,1994). 

Kera atau monyet pada babitafnya selalu berliDdung dibawah 

rimblDl daun-datm pepohon8ll dari siDar matabari (B. Sarwono, 1990). 

D. Unaas temak atau 1IIItIIk kollSUlDSi 

Yang termasuk dalam hewao temale stan untuk dikonsumsi ada1ah 

ayam, itik dan angsa 

Secara wmun ayam, itik dan angsa tidak taban tertmdap teriknya 

8inar matahari. SiDar mafabari Y8D8 dibll'"bkan hanya sebatas sinar 

matabari pagi (Bambang A Murtidjo, 1994). 

E. Klasifikasi • 

Dari hasil pengamatan, wawancara dan literatur dapat dibuat 

suatu klasifikasi jenis hewan menurut kebutuhmmya terbadap sinar 

matahari. 
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Tibet 3.4. IOuifdwi hewan mewrut kebut:uhannya terbadap .inarmatahari 

JenisHewan 1'\Jntutan Ketuuhan 

ABuruns 
-Robin 
-Murai 
- Jatll1c. 
-Beo 
-Pokaay 

Hewan-hewan jenis 
sinar matahari walaup

ini 
un c

tahan temadap 
tijemur seharian 

-Pmcawama 
• Glatik 
-Hwamei 
-Perkutut 

ABurung Hewan - hewan Jmis ini hanya 
-Cucakrowo membut:uhkan siner matahari densan 
-Kenari waktu terbatas antara 08.00-12.00 dan 
- Cucakijo tidak t8han bila dijemur sehanan 
-Nuri 
-Kakaktua 
-Deco 
-Prenjak 
• SlBllpit 
-Tiblek 
- Branjangan 
- BaJam I puter 
-Sriguntins 
-Kutilang 

B.BewmBJu 
-Anjing 
-Ktscing 

A BunJng Hias Hewan jenis ini tidak terlalu menuntut. 
-Merpati smar matahari langsung 
-Pmt 
• Ayamn Bekisar 
-Puyuh 

B.1kanhiu 

C. Hewan bias 
- Kera atau monyet 
-Iguana 
-Hamsters 
-TikurB 
-Pukang 
- Tupailbajing 

Sumber : Olahan dati berbagai sumber 
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Penataao ruang dagang barus memperbatikan kebutuban dan tingkat 

ketabanan bewan terhadap sinar/panas matabari. Dari tabel diatas,jenis bewan 

yang tidak tahan dijemur sebarian lebih banyak dari jenis bewan yang tahan 

dijemur sebarian. 

Hal ini dapat ditempub dengan menyediakan rwmg pajang dimuka kios, 

memaksimallmn sinar matahari yang masuk ke dalam kios, menjaga jarak yang 

cukup antar kios yang berseberangan agar sinar matabari yang dipantulkan 

oleh tanah lebih banyak. Untuk bunmg yang membutubkan sinar matabari lebih 

lama, perlu perenea naan layout ruang dagang yang memungkinkan tersedianya 

fasilitas penggantuog atau memamfaatkan ruang antar kios diluar jalur 

sirkulasi sebagi area pajang b1D1Dlg yang digantlmg. 

3.2.2. Can Penyajl8D 

A. Bura:ng 

Cara penyajian bunmg dalam saogkar barus disesuaikan dengan 

besar kecilnya burung. Sangkar yang terlalu keeil membuat buruog tidak 

dapat bergerak dengan bebas dan dapat menyebabkan stress biogga 

bunmg enggan berkicDIL 

Selain bosar kecilnya bl.lfUll8, peayajian dan ukuran Banglear 

harus disesuaikan dengan bentuk tubub dan prilaku bun.mg. Misalnya 

bunmg branjangan membutubkan saogkar yang tinggi karena waktu 

berkicau diikuti dengan gerakan aaik turun (Emi Sumiarsih, 1996). 

Sedangkan burung kenari membutuhkan rasa sman Y8fJ8 cukup 

sehingga burung kenari lebib menyukai sangkar berbentuk kotak dan 

salah satu sisinya tertu tup oleh dinding. Bila disajikan didalam 

sangkar berbentuk lingkaran, burung kenari merasa gelisah takut 

diseraog dari berbagai penjuru. (l Wbendarto-lM. Madyana, 1989) 
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Beberapa jenis buruog, didaJam satu sangkar tidak boleb terdapat 

lebih dari satu ekor bunmg, karena b1D1Jllg tersebut merasa bahwa 

sangkar itu adaJah wilayalmya bingga bila ada bunmg lain yang masuk 

akan teljadi perkelahian. (Ari Suseno, 1990) 

B.IkanBias 

Dean bias dipamerkan didalam akuarimn dengan berbagai ukuran 

yang disesuaikan dengan besar keeil dan banyalmya ibn yang 

diwadahi. Akuariwn dapat bermacam-1IUW8Dl bentuknya tetapi untuk 

memberikan penampilan ikan yang utuh, akuarimn dengan bentuk 

persegi panjang adaJah lebih baik (Hero Susanto-Pinus Lingga, 1991). 

Beberapa jenis ibn bias seperti Nitwana, Catfish, piranha dan 

lainnya yang memil~ sif.~ predato~ tidak ~at disatukan deogan iJam 

hias.J~s tairmya (Hern Susanto-Pinus Lingg&, 1991). 

c. Hewan mas 
Berbeda dengan kandang Wltuk memelibara anjing yang 

membutuhkan ruaogyang cukup luas agar mging dapat bebas bergerak, 

kandang anjing tmtuk dijual biasanya lebih bersifat untuk 

menjinakkannya dengan kandang yang ukw-annya pas dengan beaar 

tubuhnya(Onny Untung, 1994). 

Anjing lebih merasa aman apabila salah satu sisi kandangnya 

tertutup, tetapi tmtuk meneegah keributan antar anjing biasanya kandang 

anjing seJain bagian mukaharns tertutup (0Imy Untong, 1994). 

Anjing, kueing, kern, tikus, kelinci, pukang, dan lain-lain biasanya 

dis~ikan daJam kandang dengan sistem tingkat untuk mempennudah 

penyajian dan pengamatan (De Cuerra,1984). 
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D. Uaggas temak..kollSUlllSi 

Cam penyajian hewan jenis ini IOOih berbenWk kandanS· besar 

tidak bertingkat yang dapat menampung materi dagangan lebih banyak 

Pinto kaodang bisaoya terletak dialas kaodang untuk mempermudab 

pedagans menaogkap materi dagangannya. 

Eo TO_sifik-A 

Berdasarkan tuntutan kebutuban akan sinar matahari seperti pada 

label 3.1., clapat pula diklasifikas ikan jenis hewan berdasarkan tuntutan 

cara penyajian dan kebutuhao akan sangkar/wadah. 

:lwadah 

Thntutan Kebutuhan 

ABurung • Cara penyajian digantung
 
·Srigunting
 • Burungjenis ini tidak dapat dicampur 
-Murai daJam satu sangkar 
• Jalak. • Bentuk wadah I sangkar :
-Beo 

• Kotak, ukuran : ·Poksay panjang sisi - 20 • 40 em 
-Pancawama tingi = 30 - 70 an 
- Cuca1a"owo • SHinder. ukuran :
-Hwamei Diameter = 30 - 60 an 
- Perkutut tinggi - 40 - 70 em
- Cucakijo 
• Branjangan 
-Nun .
 
·Betet
 
-Kakaktua
 

-Nun • Carapenyajian dapat di8artbJng 
• Parlcit dapat pula hanya diletakkan diatas 
-Robin lantai. 
• Ayam Bckisar • Burungjenis ini dapat dicampur 
-Decu dalam I sangkar besar. 
-Kenan • Bentuk sangkar I wadah :
 
·Prenjak
 • Kotak. ukuran : 
- Sampit panjang- SO· ISO em 
• Jiblek lebar = 30 - 60 an 
• Merpati tingi -30·70 an 
• Balam I puter • Kotak-kotak dalam bentuk rak khusus 
- Kutilang untuk merpati
- Srindit 

BAD m Analisa 

J 



Penat... Pas8l" KImsas Ngasem ~1 

JenisHewan 1\Jntutan KebuI:uhan 

B.lkanHias • Cara penyajian didalan akuarium 
yang dapat dillU8Ul1 bertingkat 

• UJcuran 
p8I1jlll8- SO ­ 100 an 
lebar == 30 - SO an 

C. Hennhiu 
-Aqjing 

-Kucing 
-Ken 
-Iguana 

• 

• 

• 

tinai - 30 - SO an 
cara penyajill'l dal8l11lcand8ng yang 
dapat disusun bertingkat 
Hewanjenil ini tidale dapat dicampur. 

Ukuran kandang
ptmjang - 30 - 60 an 
lebar == 30 - 60 an 
tingi -40 - 60 an 

-KeHnci 

- Ti1cus 
-Hamsters 

- Tupai/Bajing 

- Pukang 

D. U'nua temak 
-Ayam 

- Itik 
-Anpa 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

IDapat gabung lisp pasang dalam i 
Ikandang kedl 

Dapat digambtmg dalarnjurnlah 
banyak dalam kandang besar 
Cara penyajian dalam kmdang yang 
disusun bertingkat 

Ulann kandang
paqjang=- 30 - 60 an 
lebar == 30 - 180 an 
tUwa -40 - 60 an 
Can penyajian dal&m kmdang bes.. 
tidak bertinskat 
Ukunn kmdang 
paqjang- 100 - 180 an 
lebar ... 60 - 100 em 
~ -60 -80 an._...-........ ,.,..,..- '
 

Sumber: Olahan dan wawancaradan literabJr 

Dari label diatas dapal diketahui karakteristik penyajian tiap 

kelompokjeois mm dassmgan 

BU1'UD8 dipamerkan di luar kios deogan cara digantnog karena 

memenuhi kebutuban burung terhadap sinar matahari langsung maupun 

tidak langsuog dari ruang terbuka. Cara pengamatan pengtmjung yang 

tidak hanya bentuk tubuh, wama bubmya dan kelincaban geraknya tetapi 

jugamendengar suara kicauannya. 
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-- Dean Bias jusCru menghindari sinar matabari langsuog dari ruaog 

terbuka. Carapengamatan penguojuog lebih terletak pada melihat beutuk 

dan wama ikao dengan teliti. Dengau bantuan pencahayaan buatan clapat 

membuat penampilan ikan bias lebih menarik lagi. 

Hewan bias tidak terlalu memmtut cahaya matahari Iangsung. Cam 

pengamatan oleh pelJ8UlUuog lebih terletak pada bentuk, warDa tubuhlbulu 

babkan menyentuh. 

Unggas ternak tidak terlalu menuntut cam penyajiao khusus) lagi pula 

calon pembeli tidak mementingkan pengamatan detail yang terpenting 

adalah negosiasi harga. 

Cara peny~ian materi dagaogan pada pasar khusus Ngasem saal ini 

adalah 8ebagi8l1 besar dip;gaog dimuka kios) baik yang diletakkan diatas 

lantai maupun yang digantong. Interaksi antara pedagang dengan 

pengunjuog teJjadi di area sirkulasi. 

Cara p~ian seperti ini meoimbulkan masalah I~ yaitu 

berlnu-angnya leb.. selo..) dan menimbulkao ero8sioa kegiatan di area 

sirkulasi) aotara kegiatao mengamati dengan kegiatao berjalan. 

Menurut pendunm Dinas Pasar) bahwa kegiatao perdagangan 

seperti peny~iao dan interaksi aotara ped8plg dengao pembeli berada 

di dalam kiosltoko. 

Memaksalam cara penyajian seperti peratunm Dinas Pasar tidak 

IJl1D18kin dilakukan oleh pedagang karena pertimbangan kebufuban materi 

dagangan akan sinar matahari dan kemudah8l1 pengamatao oleh 

pengunJUDg. 

Karena pengunjuog yang datang tidak semua berniat untuk 

membeli) sebagian bear datang haDya sekedar untuk berekreasi. 
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Sebi"8P uotuk melihat-lihat materi dapngan didalam justru membuat 

sifid rekreasi • meiUadi hilq. 

•	 C~U p~T.A5'~tJ S6\'SlZT,.
Ilfi- M6t->IM'a>L.\~1'I ... .­
_g~l~~-=-"~~TA~_~~­

.ufiicJli f-\A:@-. ~A~G­
-~PI~t-TUrt~-~Vl.-1 r--­
--ljl-iW~-DiAt-fATI·-----­

KAP-et'JA,.. t<:e:r~T'AS" 
~--~ -L-r;BARS'(14~Ul,PGl 

I$",TU~ t1€)J~MAi I 

Gambar 3.5. Cera Penyajian 

Sebi"B88 penataan dan pola roang dagang barus disesuaikan 

deogan karakteristik perdagaogan lisp jeois materi dagangannya. Ada 

I'U8IJ8 dagavg yang membutubkan sinar matahari dan ada nJaD8 dagang yang 

tidak membutubkan 8inar matahari. 

Penataan dan pola ruaog dagang burung tidak bisa disamakan deogan 

materi dagangan laiDDya. Penataan dan pola roang burung direncanakan 

barus mempertimbaogkan kebutuhan burung terlmdap sinar rnatahari. sifat 

remosi yang diinginkao. pengunjlJD8, kemudahan dan kenyamanan 

pengamatan Hal ini clapat ditempuh dengan penyedi88ll rnaog p~aog di 

muka kios, fasititas pengganbmg untuk materi Y8D8 digantJmg deogan 

pertimbangan kenyamanan pengamatan dan jumlab materi yang 

digantung dan pembedaan area pengamatan dengan jalur sirkulasi. 

Penataan dan pola I1I8Ilg dagang ikan hias hams mempertimbangkao 

kebutuhan ikan bias yang mengbindari sinar matahari langsung, 
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kenyamanan pengamatao. Hal ini dapat ditempuh dengan ruang dagaog 

terpadu didalam satu unit banguoan deogan orientasi ruang dagaog ke 

dalam bangunan dan pembedaan area pengamatan dari jaJur sirkulasi. 

. Penataan dan pola ruang d888"8 hewan bias dan uoggas 

temaklkonsumsi harus mempertimbangkaa keleluasaan calon pembeli untuk 

memilih materi dagangan. Hal ini clapat ditempuh dengan penyedian area 

uotuk pembeli yang teJpisah dari sirkulasi. 

3.1.3. Studi Kmyaman_ Peaa...... 

Dari tabel 3.2. klasifikasi cara penyajian hewan, maka perlu 

dilakukan suatu studi kenyamanan terbadap jarak pengamatan yang baik mtuk 

matm YBD8 diganbmg dan tinggi maksimal materi dagangan yang disajikan 

dalam bentuk kandang bertingkat. 

Faktor yang mempengaruhi daJam studi kenyamanan pengaomtan Wi 

adaIah : 

1. Kebutuhan bunmg terbadap sinar matahari. 

2. Kebutuhan jarak yang cukup terhadap pen,gamat bagi bWllDg tertentu 

(cootoh perkufut). 

3. Batas gerak kepaJam8IDJSia secara vertikaJ adaIah antara30°· 60° 

dari bidang ketinggian mala. 

4. Tinggi peogamat diambil l1Ita-rata 1,60 m dengan ketinggian mata 

1,48m 
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A. Untuk materi yaag digaatuog dimaka Ides. 

• Jarak terde~terhadap pengunjung adalah 1m 

• Tinggi maksimaJ saogkar dari laotai adalah h =1,48 m+ a 

a= 1,OOxtg60o h= 1,48+a
 

=1,00 x 1,732 = 1,48 + 1,732
 

= 1,732m =3,2m
 

• Jadi tiJI&gi maksimal gantungan sangkar dari lantai 3,2 m. 

B. Untuk materi yang dipntaDe 

• Tinggi maksimal tiaoggantungan adalah 6,00 m 

• Jarak pengarnat terdekat yang masih dalam batas kenyam8080 adalah : 

(6,00 - 1,48)
 

b= b=2,6m
 

tg600
 

c. Untuk materi dalam. IJmtak kaDdang IJathigbt 

• y B08 termasuk dalam katagori ini adalah Ikan bias dan Hewan bias. 

• Jarak peogsnudan detail adalah 0,50 m 

• Tinggi mabimal kandang adalah b =1,48 +c 

c = 0,50 x tg 300 h= 1,48 + 0,28
 

:: 0 SO X 0 5777 =1 76 m ._•••> dibul-.M-- 1 80 m.
" , ltIIAiIIl J 

=0,28m 

• Jarak tinggi maksimal rak dari laotai adalah 1,80 m. 
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I kenyamanan pengamatan 

Kondisi saat ini, pasar Khusus Ngasem tidak memiliki area 

peogamatao, sebiogga pengujuog kesulitan tmtuk mengamati materi 

dagangan yang dipajaog'dengan liang gantlJogart Selain karena lebar 

jalur sirkulasi yang terbafBs dan kegiatan pengamatan meujadi m~1 

arus sirkulasi. 

Dari contoh perbitungan diatas, kim abo memiliki pijakan 

perencaoaan ruaog pajaog dan jarak area pengamatan dari n.umg dagang 

yang bisa mengamati materi yang diganhl"8 tertinggi hingga yang 

terendah. 

Sebingga jumlah materi dagangan yang dapat digantung / 

dipajaog dan dapat diamati oleh pengujung lebih banyak. 

3.2.4. Karakteri5tlk Paagunjang 

Pengunjuog yang dataog di pasar khusus Ngasem dapat dibedakan 

menjadi 3 macam, yaitu: 

• Pengunjtmg wisatalrekreasi 

• Pengujuog pembeli / penggemar buruog 

• Peogunjtmg penjual 
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1. Peagan.jang wis~rekreasi 

Pengujung wisatalrekreasi, datang dengan maksud untuk untuk 

melibat-libat, mengamati, menik-mati materi dan suasana perdagangan. 

Sehingga pengujung membutuhkan jaJur sirkulasi secara kua1itas dan 

kuantitas b~ kemudahan pengamatan dan meni1anati materi dagangan 

dan kelancaran 8I1JS sirkuJasi. 

Jib dibaodiDgkao kondisi pasar kbusus Ngasem deogan kebutuhan 

pengunjung wisata, pasar khusus Ngasem bebm dapat memeouhi 

kebutuhan pengunjung tersebut. 

UnbJk ito perlu penataan ruang pajang, area P~. kualitas 

dan kuantitas jalur sirkulasi dan numg-ruaog terbuka sebasai tempat 

istirahat agar fimgsi pasar khusus Ngasem sebagai sanma wisatalrekreasi 

------_------U:dapilflilLal tQ=em.......Jb,....i'"-.-'---' _ 

2. PeagaaJ-g pemltell 

Pengtmjuns pembeli atau penggemar buruog, datang deogan 

maksud ingin memb'li atau hanya deogan maksud ingin tukar pikinm 

dengan pedagaog bunmg. 

Pengtmjuog model ini memiliki interaksi yang erat dengan pedagang 

Biasanya pengunjuog mengamati diluar dan langsung masuk ke dalam kios 

ped888"8 dan komunikasi lebih banyak teIjadi di dalam kios dan ruang 

Pajaog. 

Dari karakteristik ini maka penataan ruang dagang juga hams 

mempertimbangkan interaksi pedagang dan pembeli yang berada di dalam 
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kios. Terotama dalam hal pencahayaan dan penghawaan Berta besaran 

ruangnya. 

3. PeapnjuDg Penjual 

WaJauplUl memiliki maksud ingin menjuaJ, tetapi sasanm pembelinya 

bukan hanya peugunjuog melainkan juga pedagang di panr Khusus 

Ngasem. Sehif1888 peda88"8 blll'UDS pasar Ngasem juga bersifat sebagai 

pembeli yang kemudian dijuaJ lagi. 

Karakteristik pengunjung ioi adaJah meoawarbn materi 

dagangannya ke kios-kios bingga ditemui harga yang cocok. Negosiasi 

harga ini terjadi di dalam Idos. 

Maka penataan ruaog dagatJ8 juga memperbatikan komunikasi dan 

interaksi antara pedagang dengan pengunjuog peqjual, sehingga negosiasi 

dan pengama-tan maieri dagangan yang ditawarkan dapat teajadi di dalam 

kios. Lebar sirkuJasi juga hams mempertimbaogkan pengujung penjuaJ ini 

yang datang membawa sangkar agar kenyamaoan 'sirkuJasi juga tei i.min 
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3.3. ANALISA SIRKULASI PASAR 

3.3.1. Poia SirkaJasi 

Pola sirku1asi pasar Ngasem mendekati pola sirlaJlasi gird, karena 

terdapat 2 jaIur sirkulasi Y8D8 berseberaogan yang dihubungkan oleh jaIur-­

jaIur sirkulasi lainnya. 

Dari hasil peogamafao dapat diperoleh pola sirko-Iasi peogunjUD& 

Gambar 3.7. Pola pergerakan penguqjung 

Pola sirkulasi seperti ini tidak dapat mengarahkan pengujung kesemua 

n.umg dagaog secara optimal. 

Dari pola diatas dapat dipahami, pengujung wisatalrekreasi cendenmg 

untuk memilih jalur sirlaJlasi yang jelas, mereka tidak mao susah-susah untuk 

memilih jalur sirkulasi yang bercabaog-cabaog. Sirkulasi yang jelas disini 

metJ88lldung peogertian sirkulasi yang secara kualitas dan kuantitas dapat 

mengarahkao pengujuog. 
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Pola sirkulasi seperti ini menimbulkan kerugian di dua sisi. Yaito : 

1. PeDgllDP.mg wisatalrekreasi. 

Peogunjuog wisatalrekreasi tidak dapm mengamati dan 

menilanati seluruh materi dagangan sebingga menguraDgl 

peogalaman visual yang seharusnya diperoleh. 

2.. Pedagang. 

Pedagang yang berada di jalur sirkuJasi yang sering dilalui 

oleb peogujuog menjadi memiliki nilai sfrategis kios yang lebih 

baik jika dibandingkan dengan peda8q diluar jalur ini. 

Dilihat dari fimgsi pasar kbusus Ngasem dan karakterisitik 

perd~ penerapan pola sirkulasi grid tidak cocok Pasar Ngasem 

sebagai sanna perdagaogan dan wisatalrekreasi harus memiliki pola 

sirkulasi yang dapal meogalltalkan penguojuog ke seluruh ruaog dagangan agar 

pengaJaman yang diperoleb pengujung lebih lengkap dan agar semua kios 

mempunyai oHai strategis yang sarna tinggioya. 

3.3.2. Kaalitas dan Kaantitas Sirku1asi 

Untuk dapat membimbing pengujUDg, selain__pola sirlculasi yang baik, 

~_dan!t.'I~~ sirlmlasi juga turut berperan penting. Hal ini didukung 

dari basil pengamatan, bahwa kualitas dan kuantitas sirku-lasi berperan dalam 

meneotukan pola sirlmlasi pengunjuog. 

Meogingat bahwa peogunjuog pasar tidak hanya pembeli, 

melainkan lebib banyak pengunjtmg wisatalrekreasi, kualitas dan kuantitas 

sirlmlasi barus diperbatikan. 
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Gamber 3.8. Kualitu dan Kuantitas sirlaJ1asi
 

Faktor kualitas ini menyaogkut tenbmg pencabayaan Y8D8 diterima 

jalur sirlmJasi sehin888 memberi kesan lega dan komuoikatif 

Faktor kuaotitas, dalam hal ini lebar jalur sirku1asi. Lebar jalur 

sirkuJasi yang bervariasi nat ini, hams ditata lagi agar tercipta jalur sirkulasi 

yang hams dilalui PeJJ8UDjU1J8 dan jalur sirkulasi yang tidak dianjurkan untuk 

dilewati. 

~ 
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BABIV 
PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN 

PERANCANGAN 

4.1. PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN 
4.1.1.Peadekatan KODSep Pea.... 

Dari hasil analisa dan kaitaDnya deogan potensi. kermmgkinan 

perkembaogan dan keberadaan pasar Ngasem, maka dalam menemukao konsep 

peoataan harus mempertim-baogkan hal-hal sebagai berikut : 

1.	 Keberadaan pasar Ummn yang harus dipertahaokan. 

2.	 Kemudaban pengawasan dan peogelolaan antara pasar mnum dan pasar 

kbusus. 

3.	 Mendulamg program peremaj88ll lingkungan dan peraturan daerah di 

kawasan khusus kraton. 

4.	 Kemudahan pencapaian dan fBsilitas parltir yang tidak me'\B8aoggu 8I1IS 

Ialu lintas di n. Polowijao. 

s.	 Mempertahankan bubungan pasar Ngasem dengan Taman Sari yang sudah 

menjadi identitas liDg-kuosan 

6.	 Karakteristik perdagangan pasar kbusus Ngasem dapat dipertahankan. 

Sebingga dapat dipilih konsep penataan pasar kbusus Ngasem, yaitu : 

Peagembangan Kompleks pasar Ngaselll ke lokasl Balal TeImIk Kesehatsn 

I mglamgan dan permakiman di setat. pasar Ngaselll. 

BAB IV PendekataD Konsep 
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Gambar 4.1 Lowl pengembmgm laban puar Nguem 

4.2. PENDEKATAN KONSEP PERANCANGAN 

4.2.L Pendekatan KoDSep Penmcangan RuaDg 

4.2.1.1. Program Kegiatan 

Kegiatan yang direncanakao pada pasa Khusus Ngasem secara mnum 

adalab kegiatan perdagangan dan pemmjangnya. Sedangkan kegiatan seperti 

penakaranan dan meoginap tidak direncanakan. 

BeriJcut ini program kegiatan tiap pelaktmya: 

1. Pedagang, kegiatan yang dilakukan :
 

a Penitipan kendaraan
 

b.	 Pengelolaao yang terdiri dari pemeliharaan, menata dan 

menyimpan materi dagangan 

c. Penawarao dan pelayanan
 

d Kegiatan ~ minum dan MCK
 

2. Pengunjung, kegiatan yang dilakukan :
 

a Penitipan kendaraan
 

b.	 Berkeliling sambil mengamati/menilanati 

BAB IV Peadekatan KoDSep 
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c. Pembeliao
 

d Istirahat
 

3. Peagelola, kegiatan yang dilakukan :
 

a Penitipan kendaraan
 

b. Aktifitas adminisfrasi 

c. Pennmguhm retribusi 

d Kegiamn makao, mimlDl dan MCK 

e. Kegiatan Peqjagaan
 

f Kegiatan Pembersihan
 

4.2.1.2. Program Ruang 

Kebn.... akan ruang saogat bergantung pada jenis kegiatan yang 

terjadi. 

1. Perdaeanaan, macam ruang yang dibutuhkan : 

a. Kios 

b. Los 
c. Wanmg 

d. Ruang Terbuka 

2. Peagelolaan, macam mang yang dibutuhkan : 

a. Ruang Ka. Sektor 

b. Ruang Staff 

c. Ruang Jaga 

3. Pemmjang, macam ruang yang dibutuhkan : 

a. Parkir 

b. lavatory 

BAB IV Pendekatan Konsep 
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.c.%.1.3. Pmdaerahan (zoDftinc) 

Penzomin~ kelompok kegiatan ini dilakukan dengan pertimbangan 

tingkat kepentingan kegiatan. Seperti parlcir adalah zone UIDUIIl, zone pasar 

khusus~ zone pasar ~ zone pengelol, dan zone service 

1 
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Gambar 4.2. penzonningan 

Hub1Dlg8D roang tiap kelompok ruangnya adalah deogan 

mempertimbangkao : 

1.	 Pasar IDDIDD dan pasar khusus barus terpisah agar tidak teljadi 

perluasan perdagangan. 

2. Area parkir don lavatory adalah fasilitu bersMla bagi kedua 

pasar 1Dl. 

3.	 Pengelolameogelolakeduapasar ini. 

4.	 Terdapat kelompok pedagang yang dapat menjadi pengbublDlg 

antara kedua pasar ini. yaitu kelom-pok pedagang pakan dan 

perleogkapao binataog peliharaan. 

S.	 Kelompok pedagaogan bunmg merupakan prioritas utama yang 

meqjadi identitas pasar. 

BAB IV Peadekatan Komep 
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4.1.1.4. Bes..... Ru_ 

A. KelolDpok Perdag__an 

A.l. lUos Bunmg 

Jumlah pedagang bunmg pada taIum 2000 diperkirakan 150 

pedagang. Unfuk pemerataan kesempatan berdagang antara pedagang besar 

dan kecil maka diguoakan komposisi jumlah pedagang bes8r 40 % dan 

pedagang keeH 60 % 

Unfuk luss8ll kios dipergunakan luas8ll yang ada aaat ini dan paling 

banyak diperguoakan, yaitu : 

1. UDit keel I; m2 

Unit keeil ini diasumsikan clapat menampung ± 24 sangkar yang digaotJmg 

diplafon Idos dengan ukuran luas sangkar40 x40 em. 

Luas leios dihituog dengan menambah luasan mans pajaog dan area 

pengamatan = 6 m2 + 4 m2 =10m2 

Jumlah leiOH = 150 x 600,4 =90 pedagang I idOl 

Luas hmw unit kecil = 90 x 10m2 =900 m2 

1. Unit besar 12 mZ 

Unit besar ini diasumsikan dapat mNlampung dua kali lipat kios kecH 

yaitu 48 sangkar yaog digantung diplafoD dengan ukuran luas sangkar 40 

x 40 em. Luas kios dihitung dengan menambah luasao ruaog pajang dan area 

pengamatan = 12 m2 +6 m2 = 18m2 

Jumlah kios =150 x 400,4 = 60 kios 

Luas laotai tmit besar = 60 x 18 m2 = 1080 m2 

BAB IV Peadekatan Konsep 
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• Luas lantai kios burung =1.980 m2 

•	 Sirkulasi 20% = 396m2
 

= 2.376 m2
• Luas total 

A.2. KiDS paka, perlenpap.. biDatana peliharaan 

Jumlah pedasangjenis ini pada tahun 2000 diperki-rakan berjumlah 60 

pedagang Untuk pemerataan kesempatan berdagang antara pedagang besar 

dan kecil diguoalam komposisi pedagang besar 40% dan pedagang keeil ~O% 

Untuk lussan leios digunakan lussan yang paling banyak digunakan 

sast ini, yaitu : 

1. UDit kedI' ID2
 

JtDDIah Idos = 60 x 600,1) = 36 idol
 

Luas laotai kios dihitung deogan menam.bah luasan area pembeli = 

6m2+2m2=8m2 

Luas lantai unit kec:il = 36 X 8 m2 = 288 m2 

2. Uait haw 121112
 

Jumlah kios = 60 x 400/& = 24 kios
 

lJ,as laotai kios dihitung dengan meoambab 1l18S8D 8I"ea pembeli = 

12m2+4m2= 16m2 

1A1as lantai Unit bes8l" - 24 x 16 m2 = 384 m2 

Loss total lantai kios pakan dan perlengkapanbintatang peliharaan 

ditambah 200.4 sirlmlasi : ( 672 x 20% )+ 672 m2 = 807 m2 

BAD IV Pendekatan Konsep 
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A.3. IGOI Jkan bias, hew~ hias dan hewan temak 

Jmnlah pedagang kelompol ini masing-masing 20 pecfa8ao& 

sebiogga totalnya adalah 60 pedagang Luasan kios yang digunakan disamakan 

yaitu 9m2. 

•	 Luas lantai kios dihibmg denpn menambah area pembeli = 

9 m2 + 3 m2 = 12 m2 

•	 Loss lantai kios = 60 m2 x 12 m2 = 720 m2 

•	 Sirkulasi 20 % = 144m2
 

= 864m2
•	 Loss total 

A.4. Los 

Los digunakan oleh ped88""8 yang tidak membutuhkan tempat untuk 

menyimpan materi dagangannya. Maka untuk ruang dagang los digunakan
 

modul luuan terlc:ecil yaitu 3 m2. Jwnlah pedagang ini pada tahun 2000
 

diperkirakan beljlDD1ah 60 pedaaanst
 

•	 Luas lantai dihitung dengan menambah luasan area pembeli ­

3m2+2m2 = 5m2
 

•	 'Luu lantai los =5 m2 x 60 =300 m2 
ii 
! 

•	 Sirlwlasi 200t'o = 60m2
 

=360102
•	 Luas total 

A.4. RUaDg terhukalplaza 

Ruang terbuka disediakan tUltuk menamplDlg luapan jumJah pedagang
 

pada had Iibur. Jwn1ah pedagang musiman ini diasumsikan sarna dengan
 

BAB IV Peadekatan Koasep 
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jmnlah pedapng yang menempati los pasar. Luasan laotai digunakao modol 

terkecil 3 m2. 

•	 Luas mang teriJuka =3 m2 x 60 = 180 m2 

•	 Sirkulasi 20 % = 36m2
 

=216m2
•	 Luas total 

B. Kelompok Peagelola 

Luas I1J3D8 pengelola, digunalam standar mnum. Yaitu: 

•	 Ruaog Ka. Sektor = 12 m2 

•	 Ruaog Staffuntuk 5 01'80& @ 3 m2 =15 m2 

•	 Ruangjaga untuk 5 onmg, @ 3 m2 =15 m2 

•	 Sirkulasi 20 % = 8,4 m2 

•	 Luas total = 50,4 m2 

c. Kdompok PemmJamg 

C.I.EM/WC 

KMlWC diasumsikan lebih banyak digunakan oleh pedaplg dari 

pada oleh PeDglDljuog. 

•	 Luas per unit lavatory minimal 2,7 m2 (Human dimension and interior Space) 

digunakan 3 m2 

•	 Asumsi penggunalavatory 300A. dari pedagang sebioggajwnlah pengguoa 

: 30 % X 330 = 99 orang Asumsi penggtmaan lavatory secara bersamaan 

3% dari jtmlah pengguna.: 3% X 99 =3 orang =:> digenabkan menjadi 4 

orang. 

BAB IV Pendekafan KODSep 
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•	 Digunakao 2 lavatory dengan 4 kmlwc sehinggaluas total =(200.4 x 12) + 

12 m2 =14,4 m,2 

C.%. Parkir 

Mengingat terbatasnya laban, pengelolaan parkir dipergunakao 

sistem 2 leali shift deogan tisp shif mampu menampung kendaraan : 

a. Mobil : IS buah, @7,58 m2 = 114 m2 

sirladasi 100% =114 m2
 

Luas parkir mobil =228m2
 

b. Sepedamotor: 200 bush, @ 1,68 m2 =240 m2 

c. Sepeda : SO buah, @ 1,2 m2 = 60 m2
 

sirku1asi 2OG" = 60 m2
 

Luas parkir sepeda & motor =360 m2
 

•	 Luas area parkir = 588 m2 

D. Rekapltldasl Bes...RaaDg 

LuasTotJIlLuas 3atuanRuans 
1. Kelompok Perdagangan 

Z.376m2• KiOB Burung 
807m2• Kios pakan dan perlengkapan 

.. 
864m2• Kioa.Wo dan hewan bias. ~ ternak . 
72m2• Wanmg 3 buah @24 m2 

360m2•	 Lospu&r 
216m2•	 Ruang terl:Juka 

4.695 m2 
2. KelomDok Pelbitelola SO.4m2 
3. Kelompok Penunjang 

588m2•	 Parkir 
14.4m2 

604,4m2 

Jumlah 

•	 Lavatory 

S.349,8 m2 
BCR500Al 5.349.8 m2 
LuasTotal 10.699,6 m2 

BAB IV Pendekatan Konscp 
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4.2.2. Peadekatan Konscp Rung Dagaag 

A. Layout Rwmg Dag;8DI 

Hal-hal yang hams dipertimbangkan dalam. menentukan lay out ruaug 

dagang adalah : 

1. Kebutuhan materi terbadap sinar matahari. 

2. Tuntutan cara p~ian. 

3. Area peogamatan dan area pembeli terpisah dari sirlcuJasi. 

4. Jarak pengamatan yang nyam.an untuk materi yang digantuog. 

B. Penampilan Bangunan 

Konsep penampilan ruang dagang hams mempertimbang-kan lokasi 

pasar Ngasem yang berada didalam liDgkungan Kraton sehingga penampilan 

bangunan harus memiliki kede-katan visual dengan visuallingkungannya. 

c. PencahayaaD 

Pendekatan konsep pencahayaan harus mempertimbaog-kan kebutuhan 

akan sinal" matahari bagi blJl'l108 yang berada ill dalam dan diluar ruang dagang 

dan sinar matahari tidak langsung bagi kelompok pedagang ikan hias~ hewan 

bias dan lUlggBS temak. 

BAB IV Pendekatan Konsep 
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\..~VrF -\oak ~surs. 

Gambar4.3. Pencahayaan 

D. PenghSW88D 

Materi dagangao tidak terlaJu memmtut perlakuan khusus terbadap 

peughaWaaD, hanya perlu diperhatikan alirao udara yang lancar. 

• ~t",II,:AS"' <;I\"A"'~ • Ve:tJ1'\\,MI S"~I2A\-+ 

Gambar 4.4. Penghawaan 

E. Tata Vegetasi 

Tala vegetasi disini perJu dilakukan dengan mempertimbaogkan : 

1. Peningkatan kualitas roang pasar. 

2. Tata vegetasi dimaksudkan sebagai pelembut garis keras dari banguoan. 

BAB IV Pendekatan KODSep 
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3.	 Meociptakan suasana relcmJsi di daJam pasar dengan peneduh pada tiap­

tiap simpul sirkula:si. 

4.	 Dengan adanya vegetasi, bunmg akan lebih merasa berada habitat mereka 

sesunggubnya. 

4.2.3. Pea.ekaim KoDSep SirkDIasi 

Pola sirkulasi clapat dibaca dari pola organisasi Massa dan ruaognya. 

Pendekatan pola sirkulasi barus mempertimbaog-kan hal-hal sebagai berikut : 

•	 Sirkulasi merupakan metoda penguasaao peDgUlljWJg terbadap obyek 

yang diamati. 

•	 Sirlculasi hams dapat menciptakan nilai strategis yang sama terhadap semua 

ruang dagang. 

•	 Sirkulasi· barns dapat memberikan suasaoa yang mendukuog kenyamaoao 

pengunJUDg. 
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Kuantitas dan kuaJitas sirkulasi hams mempertimbaogkan: 

•	 Merupakanjalur sirkulasi 2 arab 

•	 Sirlrulasi primer dapat dilalui oleh 3 orang ditambah 1 buah saogkar. 

•	 Sirkulasi selamder clapat dilalui oleh 2 orang. 

•	 Area sirkuJasi terpisab dari .area peogamatan, lebar area peogamatao 

minimal cukup menampuog 1 orang. 

•	 Area sirlrulasi memperoleh sinar matahari yang cukup. 

I 
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Gamb8l" 4.6. Kuantiatas sirlc:u.lui 

4.2.4. Peadekgtan 8truktur do Balum 

Pendekatan Btruktw· dan bahan diharapkao dlpat memenuhi ospek ­

aspek berikut : 

1.	 Kemudahao pelaksanaan 

2.	 Kekuatan dan tabao lama 

3.	 Bahan mudah didapat 

4.	 Kemudahan perawatanlpemeliharaan. 

BAB IV Pendekatm KODSep 
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5.	 Struktur utama tidak mudah terbakar. 

6.	 Bahan tidak m,Jdah diserangldirusak oleh rayap dan tikus 

4.2.5. Pendekataa sistem Utilitas 

1.	 Sistem air bersih 

Sistem air bersih diguoakan tmtuk keperluan KMlWC di pasar. Sistem air 

bersih ini merupakan fasilitas yang disediakan oleh pengelola pasar. 

%.	 Sistem Drainase 

Sistem drainase di dalam pasar ini sangat penting terotama menyaogkut 

kualitas pasar secara keseluruhan. Sistem drainase hams 

mempertimbangkan bal-hal sebagai berikut : 

1.	 Kemudahan pembuangan air sisa pembersihan kios akibat kotoran 

burung. 

2.	 Mencegah timbulnya bau busuk dari sallD'3l1 air kotor. 

3.	 Meocegah terjadinyagenangan air hujan. 

4.	 McoggliDakan baban perkerasaan permllkann tanah yang dapat 

menyerap air. 

5.	 Kemudahan pembuangan kotoran dari kelompok pedagang hewan 

hias dan unggas temak. 

6.	 Kemudahan penggantian dan pengisian air akuarium pada kelompok 

pedagang ikan bias. 

DAB IV Pea.dekatan Koasep 
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3.	 Sistem penampahm 

Sistem persampahan ini merupakan aspek yang sangat penting, 

karena materi dsgangan memproduksi kotoran yang akan mengtD'8llgi 

kualitas kebersihan pasar. 

Oleb karena ito sistem persampahan barns dimulai dari kios-kios 

ito sendiri dan kemudian dikumpulkan di TPS. 

4.	 Sistem keamanan kebakanm 

Sistem keamanan kebakaran ini sangat penting, breDa meogingat 

fbogsi pasar sebagai fasilitas ummn dimana unsur-unsur penyebab 

kebakarannya cukup-tinggi. Sistem ini dapat menggunakan tabq pemadam 

kebakaran maup1Dl memamfiJatkan siames dari PDAM. 

5.	 Smem Listrik 

Penggtmaan sistem ke-Jistrik-an hams mempertimbangkan bal-bal 

sebasai berikut : 

1. Kemudahan pengelolaan penggtmaan dan pembayaran listrik oleh 

pedagang 

2.	 Kebntllban b1Jl1JD8 akan kebangatan roaog pada malam hari. 

3.	 Penerangan pada maJam bari sebagai upaya memoermu-dah 

pengawas8D. keamanan pas&r. 

BAB IV Pendekatan Konsep 
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BABV 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

5.1. KONSEP PERANCANGAN 

5.1.1. KoDSep Peaataan Lokasi 

Konsep penataan pasar Kbusus Ngasem 

umum ngasem adalah dengan pertimbangan : 

pada bew lokasi pasar 

1. Pasar umum dipindah ke lokasi bem Balai Kesehatan 

Lingkungan. 

2. Pasar khusus dikembangkan dengan tidak meogu·raogi keberadaan 

pasarumum. 

3. Bekas lokasi permukiman di selatan pasar Ngasem 

dimamfSlSltkan sebagai J1lBD8 peDBbubuog I pengikat antara 

Tamansari dengan pasar Ngasem. 

.~ 

4. Pencapaian ke komplek pasar Ngasem relatifmudab. 

5.1. KONSEP PERANCANGAN 

5.2.1. Konsep Sirkulasi 

Konsep pola sirlmlasi digunakan pols sirkulasi Hnier and axial 

dengan pusat-pusat kegiatan sebagai perhentian dengan pertimbaogan : 

1. Penguasaan pengamatan materi dagangan lebih lengkap. 

2. Pusat-pusat kegiatan seb888i tempat istirahat bagi penguoj1Ulg. 

3. Memperbanyak sinar matahari yang diterima dan dipanlulkao oleh 

tanah. 

4. Pemerataan nilai strategis kios. 

S. Orientasi sirkulasi primer adalah kearah Timur dan Barat. 

BABVKonsep 
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Gambar 5.1. Pola SirlaJIasi 

5.2.2. Kansep Rwmg Dagmg 

A LAYOUTRUANGDAGANG 

At. Ke1ompok RDog Dagog BIII"IIIIg : 

Dari pendekatan konsep ruaog dagang, maka dapat dapat ditentukan 

konsep ruaog dagang kelompok pedagang burung : 

1.	 Orientasi bangunan dibindari orientasi yang dapat menyebabkan 

daerah banyangan sinar matabari. Hal ini akan mengurangi kebutuhan 

blD'Ullg terhadap sinar matahari. 

2.	 Orientasi lrios menghadap ruang terbuka (sirltului terbuka). 

3.	 Pada tiap-tiap kios terdapat area pengamatan sendiri-sendiri yang 

terpisah dari area sirkulasi. 

4. Ruaog p~ang dan fasilitas penggantuog dimiliki oleh tiap-tiap kiol 

dengan penambahan fasilitas pengganbmg pada l1J8I18 terbub. 

I I II--- ­ fl..f'A~!"'b ~ 
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Gambar 2.2. Layout. Nang Dagang 
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A.2. Kelompok Ruang Dagag Ikan hias 

Dari pedekatan konsep roang dagang, maka dapat ditentukan konsep 

roang dagang kelompok pedagang ikan bias, yaitu : 

1. Orientasi bangunan bebas, karena ikan hias menghindari sinar 

matabari langstmg. 

2. Orientasi kios menghadap jabu- sirkulasi tertutup. 

3. Area pembeli tetpisah dari jalur sirkulasi. 
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Gambar 5.3. Layoutroang dagang 
" 

A.3. Kelompok Raang Dagang Hewan mas dan Unggas Temak 

Dari pendekatmt konsep roang dagang, maka dapat ditentukan ;> 

konsep ruang dagang kelompok pedagang hewaIl bias dan unggas temak,
 

yaitu :
 

1.	 Orientasi bangunan bebas, karenahewan bias dan tmggas temak tidak
 

terlalu memmtut kebutuhan sinar matahari seperti blDlDlg.
 

2.	 Orientasi kios menghadap ke jalur sirkulasi terbuka. 

3.	 Area pembeli terpisah dari jalur sirkuJasi. 

BABVKonsep 
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Gambar 5.4. Layout ruang dagang 

B.	 PENAMPll...AN BANGUNAN 

Konsep penampilan banguo~ dengao usaha mende-katkan visual 

pasar dengan visuallingkungan sekitar) yaitu dengan menggwtakan bentuk­

bentuk atap tradisional jawamauptm &tap nunah kampung. 

ATP4 i:ilA9 \Slot'Al.. ATA' \';6.1"\ \7Wb 

Gambar 55. Penampilan bangunan 

c. PENCABAYAAN 

-Untuk kelompok baogunan pedagang burung. meogoptimalkan 

pemamfaatan sinar matahari dengan bukaan-bukaan dinding, bentuk &tap 
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yang dapat memasukkao sinar matabari dan memperluas bidang taoab 

sebagai mediap~ sinar matahari. 

Untuk kelompok bangunan yang tidak terlalu melllmtut sinar matabari 

dapat digunakan pencahayaan buatan maupu pencahyaan alami tidak laogsuog. 

OI""\1"\~ \S",b01 c;. WAf­
v~vt-J, 

r1f:l'l6t1\~VA\l-\ Jlt".~ lA~LJr-JC" 

Gamber 5.6. Pencahayaan 

D.	 PENGHAWAAN 

Menggunakan penghawaan aJami dengan sistem ventilasi silang dan 

menjamin sirkulasi udara tetap lancar pada malam hari. Sirkulasi udara 

diperoleh melalui bukaan-bukaan dindiug dan atap yang dapat mengalirbn 

udara kedaJam IdOB. 

1 
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Gambar 5.7. Penghawaan 
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E.	 Tata Veaetasi 

•	 Tala vegetasi digunakan sebagai peneduh dan tempat istirahat 

pengunjung pada simpul-simpul sirkulasi. 

•	 Jenis vegetasi dipilih yang tidak terlalu tinagi agar tidak mengbalangi sinar 

matabari. 

•	 Jenis vegetasi dipilih yang tidak memililci daun yang lebat agar tidak 

mengba1aogi sinar matabari. 

5.%.3. Pem:oDDiDgan Lahan 

PNAR 
UMUM 

_	 ] PARK''' ­ l 

Gambar 5.8. Zorming 

Pemiliban penzonninggan laban dengan pertimbangao hal-hal sebagai 

berikut: 

1.	 Pemilihan lokasi parkir eli dalam lingkungan pasar dengan harapan tidak 

membebani fimgsijalan lingkungan n. Polowijan. 

2.	 Pencapai8ll yang memutar memberikan oilai lebih secara visual. 
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3.	 Karena kebutuhan terbadap sinaI' matahari~ pasar bunmg diletakkan 

dibagian timur l~an. 

4.	 Diharapkan lokasi parkir ini dapat meojadi akses dari Taman sari. 

Hubuogan ruang tiap kelompok nJ8IJ8D.Y3. adaJab : 

I 

rASA Tl uMVIW\ 

I 

1l'-Et"~\.OLA 
I 

~I S~\'lce5 

I 

L 
I 

l 
I 

-, 
I 
I 
I 

. I 
I 
I 

I 
I 

_.1 

I I
I 
.~""ct " peQAOAtl6 

I l'~n-lb- ~()IZl;,...S 

I )o:A{JAr' 
• ~~b~b 

I • lCA!2Utf6 ~ \ \<;At-' ,~~'" 
j.1\~ ~ utf~~. 

I ~~\< 

L __ +_____I. 

PASt-I< I R 

Gambar 5.6. Hubungan ruang 

5.2.4.	 Konsep Stnlktur dan Bahan 

•	 Substruktur menggunakao sistem pondasi meneros batu kali. 

•	 Superstrukttu" rnsrJMUDakan kolom dan balok beton bertulang. 

•	 Struktur atap menggunakan nmgka. kuda-kuda kayu dan beton. 

•	 Penutup &tap menggunakan genting, agar diperoleb kedekatan visual 

dengan visual sekitamya. 

•	 Untuk memperoleb sinaI' matahari didaJam baogtDlaD) digunakan penutup . 

aIap YlIIIlI dapatmenemrlam sioar maIlIbari. ~ 

•	 Dinding menggunakan bahan pasangan batu bam 
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5.2.5. KODSep Sistem Utilitas 

A. Air Bersih 

Air bersih untuk keperluan KMlWC dan pemeliharaan bunmg 

diperoleh darijaringan PAM yang telah ada 

B. Sistcm Drainasi 

•	 Air hujan langstmg masuk kedalam saluran drainase laogsung 

disalmkan ke Riol Kota 

•	 Drainase kotoran disalwiam ke septictank dan drainase air kotor 

langsuog disalurkan ke riol kola 

•	 Drainase air sisa pembersihan kios dan sangkar bUl1lD8 masuk ke 

inlet yang ada ditiap kios mennju saluran air kotor dan disalurkan ke 

riol kola 

C. Sistem Persampahan 

Tiap kios wajib mengumpulkan sampabnya dalam suatu wadah 
. 

yang kemudian akao di1aD:npulkan oleh peto-gas kebersihan pasar dan 

dibuaog ke TPS. Untuk kotoran burung dikumpulkan untuk dimamtaatkan 
-01 

sebagai pupuk. 

D. Sistcm Keam__ Kebakanm 

Uotuk keamaoao kebakarao diguoakao portable fire-exinguiser dan 

siamis dari PAM. 
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E. Sistem Listrik 

Sumber Jistrik menggunakan samblJD88D dari PLN dengan pihak 

peugelola pasar sebagai pengelola dan pemnDgutan pembayaran listrik. 
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